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Masalah yaang diteliti dalam skripsi ini adalah (1) bagimana elemen 
desain komunikasi visual yang digunakan dalam website suaramuslim.net (2) 
bagaimana karakter elemen desain komunikasi visual website 
suaramuslim.net. adapun tujuan dalam penelitian ini adalah ingin mengetahui 
bagaimana elemen dan karakter desain komunikasi vissual website 
suaramuslim.net berdasarkan analisis Miless dan Hubberman. 
Dalam penelitian ini, untuk mengindentifkasi persoalan tersebut secara 
mendalam maka peneliti mengunakan analisis deskriptif dengan mengunakan 
pendekatan kualitatif kancah, kemudian data yang diperoleh dari hasil 
observasi, wawancara dan dokumentasi, selanjutnya data yang diperoleh 
dianalsis dengan mengunakan analisis Miless dan Hubberman. 
Adapun hasil dari penelitian yaitu bentuk elemen yang ada dalam 
website suaramuslim.net, elemen tersebut berupa huruf, garis, bidang, ruang, 
warna, foto, layout, adapun karakter elemen yang dihasilkan dari setiap 
elemen yakni huruf yang digunakan dalam website tersebut ialah sans serif 
(verdana, open sans, roboto) karakter yang dihasilkan dari huruf tersebut 
hangat, bersahabat, mudah dibaca. Garis horizontal karakter yang dihasilkan 
tegas.  Bidang/bentuk persegi dengan karakter yang dihasilkan memiliki 
teraturan. Elemen ruang karakternya mengarahkan mata pembaca dari satu 
titik ketitik lainnya. Warna pada elemen ini warna yang digunakan putih 
dengan karakter kejujuran, kemurnian, kemudian hitam memiliki karakter 
elegen, penuh percaya diri, selanjutnya biru sebagai warna penyeimbang 
karakter yang dihasilkan kesejukan. Kemudian elemen foto, penggunaan foto 
disini ialah foto masjid nabawi yang berada pada footer, karakter yang 
dihasilkan, sebagai media dakwah harus luas berdakwahnya. 
Berdasarkan Masalah dan kesimpulan tersebut, rekomendasi untuk 
berikutnya adalah dilakukan penelitian mendalam dengan data tentang 
persepsi dari pembaca atau viewer sekaligus menggunakan metode kuantitatif 
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A. Latar Belakang 
Pada saat ini kita dihadapkan di era digital yang penyebaran 
informasi dapat berlangsung secara cepat. Sehingga informasi dapat 
diakses secara cepat dari seluruh penjuru dunia dan meninmbulkan ledakan 
informasi. Sekarang adalah era dimana teknologi informasi mendominasi 
di segala bidang.1 
Internet yang merupakan salah satu bentuk revolusi komunikasi, 
muncul pada tahun 1983, sejak terciptanya teknologi world wide web 
(WWW), yang diciptakan oleh tim Bernes-Lee dari CERN, merupakan 
organisasi Eropa untuk penelitian teknologi nuklir yang telah mengubah 
sisi kehidupan manusia, teknologi internet merupakan salah satu terobosan 
peradaban.2 
Dari lahirnya teknologi ini, juga menghadirkan media baru, yakni 
media digital dalam penyebaran informasi dan pengetahuan. media ini 
telah mengubah pola pikir manusia yang merupakan respon terhadap 
kemasan informasi. contohnya e-commerse yang telah merubah cara 
berbisnis dari segala turunannya. dan sekarang lagi gencar-gencarnya 
kampanye e-money sebagai alat transaksi non tunai. 
                                                          
1 Fathul Wahid, E-Dakwah: Dakwah Melalui Internet (Yogyakarta; Gava Media, 2004), h.17 
2
 Fathul Wahid, E-Dakwah: Dakwah Melalui Internet, 2004, h.20 


































Di era teknologi informasi yang semakin pesat dan mutakhir ini, 
menyebabkan hilangnya batas ruang dan waktu sehinga seolah-olah dunia 
ini sempit adanya. Peristiwa apapun yang terjadi terjadi di belahan bumi ini 
pasti akan dengan cepat kita terima yang mempengaruhi persepsi dan 
reaksi kita. Kenichi Ohmae, menyebutkan bahwa abad 21 sebagai dunia 
tanpa batas waktu, dimana hal yang terjadi disuatu belahan dunia tidak bisa 
dilepaskan dari apa yang terjadi dibelahan dunia yang lain.3 
Kemunculan internet telah menciptakan perubahan dalam dunia 
jurnalisme. Jurnalisme online secara karakter berbeda dengan tipe 
jurnalisme pada umumnya. Jurnalisme online secara fungsi juga berbeda 
dari bentuk jurnalisme lain karena menggunakan komponen teknologi 
sebagai faktor penenentu dalam konteks operasional. 
Setiap umat muslim berkewajiban melaksanakan ajaran Islam dalam 
kehidupan sehari-hari dan harus menyampaikan kebenaran ajaran Islam 
kepada orang lain. Setiap umat Islam mengemban tugas untuk berdakwah, 
mengajak kebaikan dan mencegah kemungkiran (amar ma’ruf nahi 
munkar). 
 ِۗ   
  ِﺑ َنُﻮ ِﻣُۡﺆﺗَو ِﺮَﻜﻨُۡﻤﻟ   ِﻦَﻋ َنَۡﻮَۡﳯ َو ِفوُﺮۡﻌَۡﻤﻟ   ِﺑ َنوُﺮُۡٔﻣ َﺗ ِسﺎ ﻨﻠِ  ۡﺖَِﺟﺮۡﺧ   ٍﺔ  ﻣ   َۡﲑ َ ُۡﱲﻨُﻛ َۡﻮﻟَو
ُﻬ  ﻟ ا ٗۡﲑ َ َنََﲀﻟ ِﺐ   َ ِﻜۡﻟ
   ُﻞۡﻫ   َﻦَﻣاَء َنﻮُﻘِﺴ  ـ َۡﻔﻟ
   ُُﱒ َُﱶۡﻛ  َو َنُﻮ ِﻣۡﺆُۡﻤﻟ
   ُُﻢۡﳯ ِّﻣ ۚﻢ١١٠   
 
                                                          
3 Dimitri Mahayana. Menjemput Masa Depan; Futuristik dan Rekayasa Masyarakat Menuju Era 
Global (Bandung; Remaja Rosda Karya,1999), h. 97-98 



































“Kamu (umat Islam) adalah umat yang terbaik yang dilahirkan 
untuk manusia, (karena kamu) menyuruh (berbuat) kepada yang ma'ruf, 
dan mencegah dari yang munkar, dan beriman kepada Allah. Sekiranya 
ahli kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka, di antara mereka 
ada yang beriman, dan kebanyakan mereka adalah orang-orang yang 
fasik.”(Qs. Ali Imran: 110)4 
Dakwah sebagai aktivitas yang sudah dilaksanakan semenjak adanya 
kenabian dan seruan bagi manusia. Semua nabi mengemban tugas 
memanggil, menyeu, dan mengajak manusia kepada agama Allah SWT. 
Tugas dan kewajiban melaksanakan dakwah terterah sangat jelas dalam 
Al- Qur’an surah Ali Imran ayat 104: 
 َﻚِٓﺌ  ـ َ ﻟْو  َو ِۚﺮَﻜﻨُۡﻤﻟ





ﺔ  ﻣ   ُۡﲂ  ِّﻣ ﻦُﻜَۡﺘﻟَو ُُﱒ 
 َنﻮُﺤِﻠۡﻔُۡﻤﻟ  ١٠٤   
Artinya: 
“Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang 
menyeru kepada kebajikan, menyuruh (berbuat) yang ma'ruf dan 
mencegah dari yang munkar. Dan mereka itulah orang-orang yang 
beruntung.” (Qs. Ali Imran: 104).5 
Dakwah yang pada hakikatnya sama dengan komunikasi, yaitu 
sebagai bentuk penyampaian pesan yang bertujuan untuk mempengaruhi 
orang lain. Letak perbedaannya hanya pada isi atau pesan yang 
disampaikan. Pada komunikasi pesannya bersifat umum, sedangkan pada 
                                                          
4 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya Edisi Tahun 2002 (Jakarta: CV Darus 
Sunnah, 2012), h. 65 
5 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 2012, h. 64 


































dakwah pesan yang disampaikan didalamnya terkandung nilai-nilai 
keagamaan. 
Kehadiran media online juga tantangan bagi programing 
webdesignerer, tanpa mengikuti perkembangan teknologi, desainer lambat 
laun dapat tersingkir. Ide dan kreativitas memang diutamakan, namun tanpa 
didukung kemampuan mengoperasikan komputer dan pengetahuan grafika, 
ide-ide besar tidak dapat diwujudkan secara sempurna,6 Seorang desainer 
grafis dituntut memiliki keahlian dalam visualisasi ide secara kreatif yang 
mengarah pada penciptaan karya seni.7 Bahkan webdesignerer membangun 
halaman website tersebut dengan desain dan tataletak yang menarik 
sehingga para pembaca situs website tersebut selalu aktif. 
Salahsatu situs berita muslim yang memilik konsep tata letak dan 
desain yang menarik adalah suaramuslim.net yang merupakan website yang 
dikelola oleh PT. Radio Shamsindo Indonusa. Website ini menyajikan 
berbagai informasi berita nasional maupun berita dunia keislaman baik itu 
tentang aqidah, akhlak atau muamalah melalui fitur dan konten yang 
ditawarkan oleh suaramuslim.net. 
Meskipun suaramuslim.net adalah website komunitas muslim akan 
tetapi desain dan konten yang disajikan  harus sesuai dengan nilai-nilai 
islam, terlihat jelas pada saat masuk pertama kali di situs tersebut, 
viewer langsung disuguhkan dengan streaming radio suaramuslim 
                                                          
6 Andry Masri, Strategi Visual (Bandung, Jala Sutra:2000), hal.76 
7 Wahana komputer, Menjadi Seorang Desainer Grafis (Yogyakarta, Andi; 2007), hal.1 


































network, belum sampai disitu saja website ini juga sudah memiliki 
sebuah kanal channel suaramuslim tv, jika dilihat dari desain tataletak 
website suaramuslim.net memiliki kualitas yang sama dengan situs 
portal berita online nasional maupun portal komersil yang ada di 
indonesia maupun mancanegara, dari sinilah peneliti mulai tertarik 
dengan situs muslim ini, dimana tidak jika dilihat dari website muslim 
yang ada di indonesia suaramuslim.net termasuk website yang memilki 
kesan elegan, simple dan canggih sehingga viewer merasa nyaman 
dengan konsep tersebut, bahkan pembaca suaramuslim.net sudah 
mencapai 945,092 viewer dilansir dari similarweb. 
Melihat latar belakang diatas, bahwasanya jurnalisme online berbeda 
dengan jurnalisme lainnya terutama dari sisi desain. Kemudian dari desain 
itu tentu saja mengahasilkan suatu karakter yang berbeda pula dan menjadi 
ciri khas dari jurnalisme online itu sendiri, sehingga nitizen lebih akrab 
dengan media informasi komunikasi tersebut. 
Sebagai media online muslim, pastinya ada beberapa bagian desain 
menjadi ciri khas website suaramuslim.net yang tentu saja berbeda dengan 
website lainnya dan dari ciri khas tersebut ada beberapa karakter pada setiap 
desainya. Untuk mengetahui semua itu, maka penulis tertarik untuk 
menjadikan suaramuslim.net sebagai inti bahasan pada skripsi ini. Hal inilah 
membuat peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul  


































“DESAIN KOMUNIKASI VISUAL JURNALISME ONLINE –Analisis 
Kualitatif Deskriptif Karakter Desain Komunikasi Visual Website 
suaramuslim.net””   
B. Rumusan Masalah 
Pada penelitian ini, penulis membatasi penelitian tentang desain dan 
karakter suaramuslim.net seputar desain home page, halaman berita. Dari 
kedua itu penulis berusaha memaparkan elemen-elemen dalam desain yang 
meliputi huruf/tipografi, garis, bidang, ruang, pemilihan warna dan 
penggunaan foto atau gambar. Kemudian penulis merumuskan 
permasalahan dalam penelitian ini lebih dititik beratkan pada permasalahan 
sebagai berikut : 
a) Bagaimana elemen desain  komunikasi visual yang digunakan dalam 
website suaramuslim.net? 
b) Bagaimana karakter elemen desain komunikasi visual website 
suaramuslim.net? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui secara mendalam Dasain Komunikasi Visual 
Jurnalism Online Analisi Kualitatif Deskriptif Karakter Desain komunikasi 
Visual Website suaramuslim.net.  
 
 


































D. Manfaat Penelitian 
a) Manfaat Teoritis 
1. Menambah pengetahuan tentang konsep desain komunikasi visual 
dalam membangun tataletak website yang dinamis  
2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan pemikiran 
dan memotivasi umat muslim untuk aktif dalam mecari kabar terbaru 
seputar dunia keislaman dengan sajian konten konten yang menarik 
b) Manfaat Praktis 
Secara praktisi penelitian ini berguna bagi masyarakat yang tertarik 
untuk mengetahui desain komunikasi visual jurnalisme online baik itu 
dari segi karakter, design dan juga tampilan berita yang terdapat di 
suaramuslim.net. 
C. Definisi Konsep 
Desain Komunikasi Visual sebagai seni menyampaikan pesan (arts of 
commmunication) dengan menggunakan bahasa rupa (visual language) yang 
disampaikan melalui media berupa desain yang bertujuan 
menginformasikan, mempengaruhi hingga merubah perilaku target audience 
sesuai dengan tujuan yang ingin diwujudkan. Sedang Bahasa rupa yang 
dipakai berbentuk grafis, tanda, simbol, ilustrasi gambar/foto, 
tipografi/huruf  dan sebagainya yang disusun berdasarkan kaidah bahasa 
visual yang khas berdasar ilmu tata rupa. 
Isi pesan diungkapkan secara kreatif dan komunikatif serta 
mengandung solusi untuk permasalahan yang hendak disampaikan (baik 


































sosial maupun komersial ataupun berupa informasi, identifikasi maupun 
persuasi) Dunia desain grafis adalah dunia seni dan ilmu yang begitu indah 
dan kaya karena terjadinya interaksi yang lekat antara simbol-simbol dan 
tulisan yang mampu membunyikan cerita harmonis dengan media yang 
sedang diilustrasikan.  
D. Sistematika Pembahasan 
Secara garis besar untuk memberikan gambaran pembahasan secara 
menyeluruh dan sistematis dalam proposal ini, peneliti membaginya dalam 
lima bab dengan sistematika sebagai berikut: 
BAB I : PENDAHULUAN  
Bab ini berisikan Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah,  
Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Definisi Konsep Dan 
Sistematika Pembahasan. 
BAB II : KAJIAN KEPUSTAKAAN  
Dalam kajian pustaka ini peneliti mengkaji beberapa hal yang  
yang memuat tentang pembahasan teori dalam skripsi ini dan 
Penelitian Terdahulu yang Relevan. Adapun pembahasan teori  
didalamnya terdapat beberapa ulasan materi seperti pengertian 
Jurnalisme online, Pengertian desain komunikasi visual, Elemen 
dan prinsip kerja desin komunikasi visual, Pengertian website, 


































Macam-macam desain website, Karakter Website, Website 
Sebagai Media Dakwah dan penelitian terdahulu 
BAB III : METODE PENELITIAN  
Bab Berisikan tentang, pendekatan penelitian dan jenis penelitian, 
setting penelitian, sumber data, pengumpulan data, analisi data, 
pengecekan keabsahan data, tahap penelitian 
BAB IV : PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA 
Bab ini merupakan bab ini yang didalmnya berisikan tentang, 
penyajian data, analisi data, temuan penelitian dan interpretasi 
teoritik 
BAB V : PENUTUP 
Bab ini berisikan uraian tentang kesimpulan dan saran. Dalam 
bab ini penulis mencoba menyimpulkan permasalahan yang 











































A. Kajian Konseptual 
1. Jurnalism Online 
a. Pengertian Jurnalism Online 
Pengetian Jurnalisme atau Jurnalistik menurut AS Haris 
Sumadiria dalam Jurnalistik Indonesia adalah kegiatan menyiapkan, 
mencari, mengumpulkan, mengolah, menyajikan, dan menyebarkan 
berita melalui media berkala kepada khalayak seluas-luasnya dengan 
secepat-cepatnya.8 
Kata Online terdiri dari dua kata yaitu on dan line. Menurut John 
M Echols dan Hassan Shadily dalam kamus Inggris Indonesia kata on 
mengandung arti sedang berlangsung.9 Sedangkan line berarti garis, 
barisan, macam, tali, sauran, lin, jalan, batas, baris, jurusan, 
perbentangan, deretan dan tema. 
Dari pengertian diatas, penulis berkesimpulan bahwasanya 
pengertian Jurnalisme Online adalah kegiatan pencarian berita, 
kemudian dikumpulkan, diolah serta disajikan melalui sebuah media 
yang selalu terhubung dengan suatu saluran yang mana saluran 
tersebut bisa diakses setiap saat. 
 
                                                          
8 AS Haris Sumandiria Jurnalistik Indonesia  (Bandung, Remaja Rosda Karya:2006),h.2 
9 John M.Echols dan Hasan Shadily, Kamus Inggris Indonesia  (Jakarta, Gramdeia: 2005), hal.404 


































b. Jenis Jurnalisme Online 
Jurnalisme Online secara fungsional bisa dibedakan dari jenis 
jurnalisme lain, dengan menggunakan komponen teknologinya 
sebagai faktor penentu, dalam hal perumusan operasional. 
Menurut Satrio Arismunandar, ada empat jenis jurnalisme online. 
a) Maintream News site 
Bentuk media berita online yang paling tersebar luas adalah 
situs Mainstream news. Situs ini menawarkan pilihan editorial 
content, baik yang disediakan oleh media induk yang terhubung 
dengannya atau memang sengaja diproduksi untuk versi web. 
Tingkat komunikasi partisipatriotisnya adalah cenderung tertutup 
atau minimal. Contoh: situs CNN, BBC, MSNBC, serta berbagai 
suratkabar online. Situs berita semacam ini pada dasarnya tak 
punya perbedaan mendasar dengan jurnalisme yang diterapkan di 
media cetak atau siaran, dalam hal penyampaian berita, nilai-nilai 
berita, dan hubungan dengan audiences. Di indonesia, yang 
sepadan dengan ini adalah detik.com, astaga.com, atau kompas 
cyber media.  
b) Index & Category site 
Jenis jurnalisme ini sering dikaitkan dengan mesin pencari 
(search engines) tertentu (seperti Altavista atau Yahoo), perusahaan 
riset pemasaran (seperti Moreover) atau agensi (Newsindex), dan 


































kadang-kadang bahkan individu yang melakukan usaha 
(Paperboy). Di sini, jurnalis online menawarkan links yang 
mendalam ke situs-situs berita yang ada di manpun di World Wide 
Web. Links tersebut kadang-kadang dikategorisasi dan bahkan 
diberi catatan oleh tim editirial. Situs-situs semacam ini umumnya 
tidak menawarkan banyak editorial content yang diproduksi 
sendiri, namun terkadang menawarkan ruang untuk chatting atau 
bertukar berita, tips dan links untuk publik umum.  
c) Meta & Comment site 
Ini adalah situs tentang media berita dan isu-isu media secara 
umum. Kadang-kadang dimaksudkan sebagai pengawas media 
(misalnya: mediachannel, Freesomforum, Poynter’s Medianews). 
Kadang-kadang juga dimaksudkan sebagai situs kategori dan 
indeks yang diperluas (seperti: European Jurnalism Center 
Medianews, Europemedia). Editorial content-nya sering diproduksi 
oleh berbagai jurnalis dan pada dasarnya mendiskusikan content 
lain, yang ditemukan di mana internet. Content semacam itu 
didikusikan dalam kerangka proses produksi media. “Jurnalisme 






































d) Share & Discussion site 
Ini merupakan sits-situs yang mengeksploitasi tuntutan publik 
bagi konektivitas, dengan menyediakan sebuah platform untuk 
mendiskusikan content yang ada di manapun di internet dan 
kesuksesan internet pada dasarnya memang disebabkan arena 
publik ingin berkoneksi atau berhubungan dengan orang lain, 
dalam tingkatan global yang tanpa batas. 
Situs semacam ini di manfaatkan potensi internet, bagai sarana 
untuk bertukar ide, cerita, dan sebagainya. Kadang-kadang dipilih 
suatu tema spesifik, seperti: aktivitas ani globalisasi berskala dunia 
(situs Independet Media Centers, atau umumnya dikenal sebagai 
Inymedia), atau berita-berita tentang komputer (situs Slashdot.) 
2. Teori Gestalt 
Desain Grafis merupakan cabang ilmu dari seni visual yang tidak 
bisa lepas dari ilmu psikologi. Peran psikologi dalam Desain Grafis 
meliputi bagaimana seseorang secara psikis merespon tampilan visual 
disekitarnya. Salah satu teori psikologi yang paling populer dan banyak 
digunakan dalam desain grafis adalah teori Gestalt. Gestalt merupakan 
sebuah teori psikologi yang menyatakan bahwa seseorang akan 
cenderung mengelompokkan apa yang dia lihat disekitarnya menjadi 
suatu kesatuan utuh berdasarkan pola, hubungan, dan kemiripan. Teori 
ini dibangun oleh tiga ilmuwan asal Jerman yaitu: Kurt Koffka, Max 


































Wertheimer, and Wolfgang Köhler. Gestalt dalam banyak digunakan 
dalam Desain Grafis karena menjelaskan bagaimana persepsi visual 
bisa terbentuk. Prinsip-prinsip Gestalt yang banyak diterapkan dalam 
desain grafis antara lain: adalah proximity (kedekatan posisi); similarity 
(kesamaan bentuk); closure (penutupan bentuk); 
continuity(kesinambungan pola); dan figure Ground 
Gestalt merupakan istilah psikologi yang berarti “kesatuan yang 
utuh”. Teori Gestalt menjelaskan proses penyatuan dan 
pengorganisasian komponen-komponen yang berbeda sehingga 
membentuk visual atau pola yang memiliki unsur kemiripan dan 
menjadi kesatuan. Hal ini mengacu pada teori presespi visual yang 
dikembangkan oleh psikolog dari jerman pada tahun 1920.10 
Teori Gestalt sering dipakai dalam proses desain dan cabang seni 
rupa lainnya. Ini karena teori tersebut banyak menjelaskan bagaimana 
presepsi visual bisa terbentuk. Presepsi jenis ini bisa terbentuk karena : 
a. Kesamaan bentuk (similiarity) 
Kesamaan terjadi ketika benda terlihat mirip satu sama lain. Orang 
sering menganggap mereka sebagai kelompok atau pola. Persatuan 
terjadi karena bentuk sebuah objek dapat ditekankan bahwa ia 
berada dengan yang lain. Ini disebut anomali. Kesinambungan pola 
(continuity) 
                                                          
10 Lia Angraini S. dkk, desain Komunikasi Visual, Dasar-dasar Panduan Untuk Pemula (Bandung, 
Nuansa Cendikia, 2014), h.47-46 


































Kelanjutan terjadi ketika arah penglihatan menjadi bergerak 
mengikuti arah satu obyek dan melanjutkan ke objek lain. Dalam 
penempatan sebuah elemen yang ada di sebuah portal berita 
haruslah cermat kalau tidak pengunjung tidak bertahan lama 
dihadapan website tersebut, maka dari itu penggunaan elemen 
harus bersinambung dengan elemen yang lainnya,  
b. Penutupan bentuk (clousure) 
Penutupan terjadi ketika sebuah benda tidak lengkap atau terdapat 
bidang negatif dan kosong, namun bentuk tersebut masih terlihat 
seperti kesatuan dan memiliki bayangan visual yang sama dengan 
obyek yang sebenarnya. 
c. Kedekatan posisi (proximility) 
sebuah bentuk yang sama dengan posisi berjauhan akan terlihat 
terpancar dan tidak memiliki hierarki. Namun setelah didekatkan, 
bentuk-bentuk tersebut akan terlihat menjadi satu kesatuan.  
d. Gambar (Figure) 
Pengabungan dua buah objek atau lebih yang dapat menghasilkan 
bentuk objek lain. Penggunaan foto diwebsite suaramuslim.net 
memilki tujuan untuk menyampaikan isi konten/berita tersebut, 
pada gambar 4.10 terlihat jelas sebuah ilustrasi hasil olahan desiner 
suaramuslim, dari foto itulah viewer akan memahami isi dari berita 
tersebut karena setiap foto menggambarkan keadaan yang ada. 
 


































3. Pengertian Desain Komunikasi Visual 
Secara etimologi desain berasal dari beberapa serapan bahasa yang 
diambil dari bahasa itali yaitu “Designo” yang secara gramatikal berarti 
gambar. Sedangkan dalam kata benda, istilah “desain” dapat digunakan 
sebagai hasil akhir dari sebuah proses kreatif, baik itu berwujud sebuah 
rencana, proposal, atau berbentuk karya nyata.11  
Menurut Danton Sihombing, bahwa desain grafis mempekerjakan 
berbagai perangkat seperti marka, simbol, uraian verbal yang 
ditampilkan lewat tipografi dan gambar. Visualisasi tersebut 
ditampilkan baik dengan teknik fotografi ataupun ilustrasi. Dan juga, 
beberapa perangkat tersebut diterapkan dalam dua fungsi, sebagai 
perangkat visual dan perangkat komunikasi.12 
Desain komunikasi visual adalah suatu disiplin ilmu yang bertujuan 
mempelajari konsep-konsep komunikasi serta ungkapan kreatif melalui 
berbagai media untuk menyampaikan  pesan dan gagasan secara visual 
dengan mengelola elemen-elemen grafis yang berupa bentuk dan 
gambar, tatanan huruf, serta komposisi warna serta Layout(tata letak 
atau perwajahan). Dengan demikian, gagasan bisa diterima oleh orang 
atau kelompok yang menjadi sasaran penerima pesan.13 
                                                          
11 Lia Angraini S. dkk, desain Komunikasi Visual, Dasar-dasar Panduan Untuk Pemula (Bandung, 
Nuansa Cendikia;2014), h.13-14 
12 Pakar Komunikasi,“Desain Komunikasi Visual – Pengertian, Ruang Lingkup, dan Jenisnya”, 
diakses dari https://pakarkomunikasi.com/komunikasi-visual, pada tanggal 05 Desember 2017 pukul.19.10  
13 Kusrianto, Adi. Pengantar Desain Komunikasi Visual (Yogyakarta, Andi  2007), h.2 


































Terkadang, komunikasi visual ini menggunakan bahasa tubuh atau 
bahasa non verbal dan kebanyakan komunikasi visual ini kerap kali 
digunakan oleh para designer grafis dalam menyampaikan pesan 
melalui ilustrasi yang mereka buat untuk memberikan pesan kepada 
orang yang melihat. Sehingga banyak orang yang menyebutnya istilah 
ini adalah ‘Desain Komunikasi Visual’ (DKV).14 
4. Elemen Desain Komunikasi Visual 
Elemen atau unsur merupakan bagian dari suatu karya desain. 
Elemen-elemen tersebut saling berhubungan dengan satu sama lain. 
Masing-masing memiliki sikap tertentu style garis yang utuh, yang 
terputus-putus, yang memiliki tekstur bentuk. Elemen-elemen seni 
visual tersusun dalam suatu bentuk organisasi dasar prinsip-prinsip 
penyusunan atau prinsip-prinsip desain. Dalam hal ini, susunan tersebut 
sering kali dijadikan dasar pertimbangan atas suatu kritik seni. 
Seorang desainer, dengan nalar dan perasaanya, membangun 
emosinya. Secara bersaamaan, elemen-elemen itu dapat pula 
memancing berbagai sensasi. Menimbulkan presepsiyang merangsang, 
memberi sugesti dan memperkaya imajinasi orang yang melihatnya. 
Desain yang baik adalah seorang pembangun yang lengkap dengan 
segala persiapannya. Sejumlah bahan-bahan, meteri kuantitas dan 
elemen-elemenya terdiri dari garis-garis, bidang, ruang, terang gelap, 
                                                          
14 Pakar Komunikasi,“Desain Komunikasi Visual – Pengertian, Ruang Lingkup, dan Jenisnya”, 
diakses dari https://pakarkomunikasi.com/komunikasi-visual, pada tanggal 05 Desember 2017 pukul.19.18  


































bayangan, warna topne, serta tekstur. Perancangan dua dimensi akan 
membentuk “area” sedangkan tiga dimensi membentuk “volume”. 
Dengan demikian, diperlukan persiapan menggunakan perangkat 
pirantu untuk membentuk rancangan tersebut. Dalam hal lain, piranti 
tersebut dapat disamakan dengan “bahasa”, yaitu “bahasa seni” yang 
berfungsi sebagai alat komunikasi serta sebagai alat pembentuk 
organisasi desain.15 
Untuk mewujudkan suatu tampilan visual, ada beberapa elemen 
yang diperlukan: 
a. Garis 
Pada dasarnya garis adalah sekumpulan titik yang berdampingan 
secara memanjang dan memiliki dua buah ujung. Garis tidak seperti 
yang dilihat mata atau penglihatan. Pada dasarnya garis adalah hasil 
dari ilusi optik, yang tercipta karena perbedaan warna, jarak dan 
cahaya16. 
Garis merupakan salah satu unsur dasar untuk membangun 
sebuah bentuk, dan wujud garis dapat dimanfaatkan secara fleksibel 
sesuai dengan citra yang ingin ditampilkan17. Garis juga merupakan 
unsur seni rupa yang paling utama, karena dengan garis kita dapat 
                                                          
15 Adi Kusrianto Desain Komunikasi Visual (Yogyakarta: penerbit Andi, 2007) , h. 29 
16 Wahana Komputer, Seri Buku Pintar, Menjadi Seorang Desainer Grafis (Yogyakarta, C.V Andi 
Offset;2007), h.213 
17 Lia Angraini S. dkk, desain Komunikasi Visual, Dasar-dasar Panduan Untuk Pemula (Bandung, 
Nuansa Cendikia;2014), h.32 


































membuat karya dwimatra atau trimatra. Berdasarkan wujudnya dan 
karakternya garis garis dibagi atas18: 
a) Garis nyata yaitu garis yang sifatnya mudah diamati hasil goresan 
langsung. Bentuknya bermacam-macam dan mempunyai karakter 
tersendiri, misalnya garis vertikal berkesan agung/statis, garis 
horisontal berkesan seimbang. 
b) Garis khayal yaitu garis yang sifatnya imajinatif yang timbul. 
b. Bentuk  
Bentuk merupakan suatu bidang yang ada karena dibatasi oleh 
sebuah kontur atau garis dan dibatasi oleh adanya warna yang 
berbeda atau perbedaan dalam pencahayaan, gelap terang, asiran 
atau disebabkan adanya tekstur tertentu. Pada dasarnya ada unsur 
yang membentuk ruang. Unsur dasar itu adalah tiga bentuk yaitu 
persegi, lingkaran dan segitiga.19 
Dilain itu bentuk merupakan gambaran umum sesuatu atau 
formasi yang tertutup atau jalur yang tertutup. Salah satu cara 
melukiskan bentuk adalah segala sesuatu yang memiliki diameter, 
tinggi, dan lebar dengan garis hingga menjadi bentuk-bentuk seperti 
lingkaran, elips, silinder, piramid, kubus, kemudian bentuk diisi 
                                                          
18 Nanik Sriwahyuni dan Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Kurikulum 
2013, ”Desain Multimedia  1”(Malang, Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan;2013) h..78-79 
19 Wahana Komputer, Seri Buku Pintar, Menjadi Seorang Desainer Grafis (Yogyakarta, C.V Andi 
Offset;2007), h.229 


































dengan warna, nada, atau tekstur, sehingga akan menggambarkan 
atau menampilkan kualitasnya.20 
c. Warna 
Warna merupakan unsur penting dalam obyek desain. Dengan 
warna dapat menampilkan identitas atau citra yang ingin 
disampaikan. Baik dalam penyampaian pesan atau membedakan sifat 
secara jelas. Warna merupakan salah satu elemen yang menarik 
perhatian, meningkatkan mood, menggambarkan citra sebuah 
perusahaan, dan lainnya. 
Warna adalah elemen terpenting dalam desain grafis. Warna 
menjadi indikator pembeda antara subjek dengan yang lain, warna 
juga bisa dikatakan sebagai kwalitas dari mutu cahaya yang 
dipantulkan suatu obyek ke mata manusia. Warna akan dapat 
membuat kesan atau mood untuk keseluruhan gambar atau grafis. 
Setiap warna memiliki daya tarik yang berbeda dan dalam 
penggunaannya diharapkan dapat menciptakan keserasian dan 
membangkitkan emosi. Warna dikelompokkan menjadi 3 yaitu21 : 
a. Warna Primer Adalah warna yang menjadi dasar  dari semua 
warna yang ada. 22warna-warna yang paling kuat,ia merupakan 
                                                          
20 Lia Angraini S. dkk, desain Komunikasi Visual, Dasar-dasar Panduan Untuk Pemula (Bandung, 
Nuansa Cendikia;2014), h.33 
21 ISI Denpasar, Desain Komunikasi Visual Prinsip Desain Komunikasi Visual Perancangan Media 
Komunikasi Visual Sebagai Sarana Kampanye Imunisasi Campak, di Denpasar Bali Kiriman I Ketut Baskara,  
22  Wahana Komputer, Seri Buku Pintar, Menjadi Seorang Desainer Grafis (Yogyakarta, C.V Andi 
Offset;2007), h.249 


































warna yang utama dalam pembentukan warna-warna 
lainnya,warna pokok terdiri dari tiga yaitu; merah,biru,kuning. 
b. Warna Skunder Adalah merupakan hasil pencampuran warna-
warna primer dengan proporsinya. Misalnya warna jingga 
merupakan hasil campuran warna merah dengan kuning, hijau 
adalah campuran biru dan kuning, dan ungu adalh campuran 
warna merah dan biru.23  
c. Warna Tersier adalah warna yang diperoleh dari perpaduan antara 
warna primer dan skunder. Misalnya warna jingga kekuningan 
didapat dari pencampuran warna kuning dan jingga. Warna coklat 
merupakan campuran dari ketiga warna, yakni merah, kuning, dan 
biru.24 
d. Warana Netral, merupakan hasil campuran ketiga warna dasar 
alam proporsi 1:1:1 warna ini sering muncul sebagai 
penyeimbang warna warna-warna kontras di alam. Biasanya hasil 
campuran yang tepat akan menuju hitam. 
d. Tipografi 
Term tipografi dan font sering digunakan secara bersamaan, 
saling berganti tempat. Namun sesungguhnya ada perbedaan antara 
keduanya. Tipografi adalah karakter desain yang disatukan oleh 
                                                          
23 Lia Angraini S. dkk, desain Komunikasi Visual, Dasar-dasar Panduan Untuk Pemula (Bandung, 
Nuansa Cendikia, 2014), h.39 
24 Anggota IKAPI dan APPTI Komputer Grafis (Surabaya, UNESA University Press, 2016), h.12 


































anatomi visual sedangkan font adalah satuan karakter komplet dalam 
satu desain, ukuran, bentuk, atau type gaya.25 
Tipografi digunakan sebagai metode untuk menerjemahkan 
kata-kata (lisan) ke dalam bentuk tulisan (visual). Fungsi bahasa 
visual ini adalah untuk mengkomunikasikan ide, cerita dan informasi 
melalui segala bentuk media, mulai dari label pakaian, tanda-tanda 
lalu lintas, poster, buku, surat kabar dan majalah. Karena itu 
pekerjaan seorang tipografer (penata huruf) tidak lepas dari semua 
aspek kehidupan sehari-hari.26 
e. Fotografi 
Foto atau gambar adalah unsur-unsur desain  yang paling 
banyak dipakai. Gambar-gambar (dalam hal ini baik foto-foto, 
ilustrasi maupun gambar ornamen) dapat mengungkapkan sesuatu 
hal dengan lebih cepat dan sering kali lebih baik daripada teks27. 
Gambar dan foto selain berfungsi sebagai informasi yang dapat 
dirasakan sebagai kenyataan.  
f. Layout 
Secara umum Layout dan komposisi adalah ekspresi dari 
keseimbangan, proporsi dan hubungan dengan ruang, dengan 
memasukkan unsur-unsur Desain Komunikasi Visual (DKV) 
                                                          
25 Sigit Santoso Creative Advertising, petunjuk teknis mempersiapan iklan cetak dan elektronik 
dengan efisien (Jakarta, PT. Elex Media Komputindo-kompas gramedia, 2009), h.170 
26 Christine Suharto Cenadi “Desain dan Tipografi” artikel diakses tgl 10-12-17 dari 
http://puslit.petra.ac.id/journals/design/ 
27 Goerge Scheder Perihal Cetak Mencetak (Yogyakarta, Konsius, 1978), h.48 


































berdasarkan prinsip-prinsip dalam desain sesuai dengan keinginan 
seorang desainer. Suatu komposisi (Layout) atau tata letak adalah 
suatu bidang dimana berbagai unsur dipadukan dengan aturan-aturan 
tertentu sehingg menjadi suatu rancangan yang menarik. 
 Layout adalah merangkai unsur-unsur grafis tertentu menjadi 
suatu susunan yang enak dan menyenangkan untuk dilihat, tinggi 
nilai estetisnya dan mencapai tujuan dengan cepat dan tepat. Layout 
sebagai pengatur elemen-elemen dasar desain pada tempat yang 
sepatutnya untuk mencapai terjadinya komunikasi yang efektif, 
menyenangkan, dan tercapai suatu tujuan tertentu.  
Tujuan dari tahapan Layout adalah untuk mencari atau 
mendapatkan komposisi yang baik dan komunikatif. Dalam arti 
mudah dibaca dan ditangkap, persuasif (kesan), menimbulkan 
sugesti, baik gambar maupun teksnya secara cepat. Tahapan-tahapan 
dalam Layout antara lain: miniatur Layout (thumbnail sketch), 





                                                          
28 Lia Angraini S. dkk, desain Komunikasi Visual, Dasar-dasar Panduan Untuk Pemula, 2014, h.74 


































5. Elemen dan Prinsip Kerja Desain Komunikasi Visual 
Sebuah desain atau organisasi elemen terbentuk atas dasar prinsip-
prinsip. Nirmana atau desain awal juga merupakan suatu bentuk 
organisasi yang menggunakan beberapa prinsip.29 
Pesan visual harus kreatif, asli, inovatif, komunikatif, efisien, dan 
efektif. Sekaligus indah secara estetis. Dalam mendesain, kita perlu 
memperhatikan beberapa prinsip kerja desain yang harus selalu 
diterapkan. Hal ini dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a. Skala dan Proporsi 
Skala adalah perubahan ukuran tanpa perbandingan ukuran 
panjang dan lebar, berbeda dengan skala, poporsi adalah perbandingan 
antara panjang dan lebar atau tinggi sehingga perbedaan  dari 
perubahan poporsi sering terlihat menyimpang.30  
Porposi yang dimaksud adalah kesesuaian antara kuran halaman 
dengan isinya31. Porporsi merupakan perbandingan antara satu bagian 
dari suatu objek atau komposisi terhadap bagaian yang lain atau 
terhadap keseluruhan objek atau komposisi. 
Unsur porporsi tidak sendiri, melainkan selalu dikaitkan dengan 
ukuran onjek lain yang telah diketahui sebelumnya. Misalnya, ukuran 
                                                          
29 Adityo Rahardj “Gambar”, artikel di akses tanggal  13 Desember 2017 dari 
http://digilib.ti.itb.ac.id/print.php?id = jbptunikompp-gdl-s1-2004-adityoraha-838. 
30 Wahana Komputer, Seri Buku Pintar, Menjadi Seorang Desainer Grafis (Yogyakarta, C.V Andi 
Offset;2007), h.161 
31 Adi Kusrianto, Desain Komunikasi Visual, 2007, h. 77 


































huruf yang serasi untuk poster, tampak tidak sesuai atau kurang 
porporsional untuk poster.32 
Oleh karena itu dalam desain jangan mengubah porporsi foto 
manusia, karena akan mengubah tampilannya. Mungkin menjadi lebih 
gemuk dan lebih kurus dengan mengatur komposisi skala dan porporsi 
maka desain menjadi berkesan lebih luas, sempit, jauh, sedang atau 
dekat.33 
b. Keseimbangan (Balance) 
Keseimbangan merupkan pembagian berat yang sama, baik secara 
visual maupun optik. Desain dikatakan seimbang apabila obyek pada 
bagian kiri atau kanan, bagian atas atau bawah terkesan sama berat. 
Desain harus memiliki kesimbangan agar nyaman dipandang dan tidak 
membuat gelisah.34 Prinsip dasar dalam komposisi desain adalah 
kesimbangan paling muda dikenal atau dilihat. Bilamana dua benda 
dengan berat sama diletakkan pada jarak yang sama terhadap suatu 
sumbu khayal (maya) tampak seolah-olah berbobot sama.35 
Selanjutnya, menurut artini kusmiarti dalam teori dasar desain 
komunikasi visual, keseimbagan dibagi menadi dua macam, yaitu: 
a) Keseimbagan simetris 
Simetris berarti sama dalam ukuran, bentuk, bangun, dan letak dari 
bagian-bagian atau objek yang akan disusun di sebalah kiri dan 
                                                          
32 Artini Kusmiati R. Dkk, Teori Dsar Desain Komunikasi Visual  (Jakarta: Djambatan, 1999), 
h.13-14 
33 Wahana Komputer, Seri Buku Pintar, Menjadi Seorang Desainer Grafis,2007, h.161-162 
34 Lia Angraini S. dkk, desain Komunikasi Visual, Dasar-dasar Panduan Untuk Pemula (Bandung, 
Nuansa Cendikia;2014), h.41 
35 Artini Kusmiati R. Dkk, Teori Dsar Desain Komunikasi Visual,  1999. h.9 


































kanan garis sumbu khayal. Contoh yang paling sederhana dari 
keseimbangan simetris adalah dengan menyusun dua benda yan 
sama, masing-masing diletakkan pada sisi kiri dan kanan garis 
sumbu khayal dengan jarak yang sama36. 
b) Keseimbangan asimetris 
Penyusunan elemen desain yang tidak sama antara sisi kanan 
dengan sisi kiri atau atas dengan bawah, namun tetap terasa 
seimbang. Hal ini dapat dibedakan dengan menggunakan bentuk 
atau warna yang berbeda, misalnya pada sisi kiri menggunakan 
lingkaran bulat besar berwarna pastel, sedangkan di sisi kanan 
mengunakan titik kecil berwarna tua. Kesimbangan asimetris 
tampak lebih bervariatif dan dinamis.37 
c. Penekanan/Dominasi (Emphasis) 
Dominasi merupakan salah satu prinsip dasar tatarupa yang harus 
ada dalam karya seni dan desain. Dominasi sendiri berasal dari kata 
Dominance yang berarti keunggulan, penggunaan penekanan ini dapat 
membangun visual sebagai pusat perhatian, yang bertujuan untuk 
menonjolkan salah satu unsur sebagai pusat perhatian. Sehingga 
mencapai nilai yang artistik. Informasi yang dianggap paling penting 
untuk disampaikan kepada publik harus ditonjolkan secara mencolok 
melalui elemen visual yang kuat. 
                                                          
36 Artini Kusmiati R. Dkk, Teori Dsar Desain Komunikasi Visual,  1999, h.13 
37 Lia Angraini S. dkk, desain Komunikasi Visual, Dasar-dasar Panduan Untuk Pemula,, 2014, 
h.42 


































d. Kesatuan (Unity) 
Adalah prinsip bagaimana mengorganisasi seluruh elemen dalam 
suatu tampilan grafis. Untuk mencapai kesatuan desainer harus 
mengerti tentang garis, bentuk, warna, tekstur, kontras nilai, format, 
keseimbangan, titik fokus dan ritme.38 
Kesatuan merupakan salah satu prinsip dasar yang sangat oenting. 
Tidak adanya kesatuan dalam sebuah karya desain akan membuat 
karya tersebut terlihat tercerai-berai, dan kacau-balau. Ini pula yang 
akan mengakibatkan karya tersebut tidak nyaman untuk dipandang. 
Prinsip ini sesungguhnya adalah prinsip hubungan. Jika salah satu atau 
beberapa unsur rupa mempunyai hubungan (warna, raut, arah) maka 
kesatuan telah tercapai. Desain dikatakan menyatu apabila secara 
keseluruhan tampak harmonis, terdapat kesatuan antara tema, 
tipografi, ilustrasi/foto.39 
6. Pengertian Website 
Website awalnya merupakan suatu layanan sajian informasi yang 
menggunakan konsep hyperlink, yang memudahkan surfer atau 
pengguna internet melakukan penelusuran informasi di internet. 
Informasi yang disajikan dengan web menggunakan konsep multimedia, 
                                                          
38 ISI Denpasar, Desain Komunikasi Visual Prinsip Desain Komunikasi Visual Perancangan Media 
Komunikasi Visual Sebagai Sarana Kampanye Imunisasi Campak, di Denpasar Bali Kiriman I Ketut Baskara, 
h.3 
39 Lia Angraini S. dkk, desain Komunikasi Visual, Dasar-dasar Panduan Untuk Pemula,, 2014, 
h.45-46 


































informasi dapat disajikan dengan menggunakan banyak media, seperti 
teks, gambar, animasi, suara, atau film. 
Hal terpenting dalam mendesain website agar interaktif yaitu 
mengatur komunikasi yang efektif antara pengguna dan server, sehingga 
data yang diinput oleh pengguna dapat diolah oleh server dan pengguna 
pun mendapatkan output sesuai yang diinginkan. Selain itu seorang 
desaigner harus mengkombinasikan beberapa bahasa pemograman 
menjadi suatu desain yang menarik dan informatif.40 sehingga diperlukan 
desain komunikasi visual pada website yang baik untuk menampilkan 
informasi yang dibutuhkan oleh netter (penguna internet). Pengetahuan 
yang harus dimiliki oleh desainer untuk membuat suatu website salah 
satunya juga faham mengenai desain komunikasi visual karena website 
dapat diakses secara visual. 
7. Macam-macam Desain Website 
Desain dan penaataan dan pengaturan tekx atau grafik pada halaman 
web meliputi penyusunan, pembagian tempat dalam suatu halaman 
pengaturan jarak spasi, pengelompokan teks dan grafik dan penekanan 
pada suatu bagian tertentu. 
Menurut Lukman Hakim dan Siti Mutmainah, dalam bukunya yang 
berjudul Rahasia dan Trik Mendesain Situs Cantik, secara umum, 
                                                          
40 Pandun Praktis Pengembangan Web Berbasis Java Script & CGI  (Yogyakarta: Adi dan wahana 
Komputer Semarang, 2011), h.6-7 


































halaman web memakai lima jenis desain dan pemilihan Layout yang 
disesuaikan jenis informasi yang ditampilkan.41 
a. Model Layout Top Index 
Biasanya digunakan untuk menampilkan link yang banyak ke situs 
lain, seperti seacrh engine42. 
Table 2.1 “Model Layout Top Index” 
 
Banner atau Iklan 
Daftar isi atau Navigasi 
Body atau Content (isi) 
Lain-lain 
 
b. Model Layout Bottom Index 
Biasanya digunakan apabila isi dari halaman banyak dengan topik 
tunggal. 
Table 2.2 “Model Layout Bottom Index” 
 
Banner atau Judul 
Body atau Content (isi) 
Daftar isi atau Lain-lain 
c. Model Layout Left Index 
Biasanya digunakan untuk layar dengan resolusi yang lebar, 
sehingga mudah dalam penyedian navigasi, tanpa menimbulkan 
kekacauan penyajian informasi pada halaman utama 
                                                          
41 Lukman Hakim dan Siti Mutmainah, Rahasia dan Trik Mendesain Situs Cantik (Jakarta: Elex 
Media komputindo, 2007), h.9 
42 Arsia Rini,Mengenal Layout pada Desain Web diakses dari 
http://www.news.palcomtech.com/mengenal-layout-pada-desain-web/ pada tanggal 28 November 2017 pukul 
05.43 






































Body atau Content (isi) 
Lain-lain 
d. Model Layout Split 
Halaman akan terjaga keseimbangannya 





Body atau Content (isi) 
Lain-lain 
 
e. Model Layout Alternating Index 
Biasanya digunakan untuk halaman yang banyak menampilkan 
grafik, foto dan produk yang disertai dengan teks berupa 
keterangan, harga, jumlah dan lain-lain. 
Table 2.5 “Model Layout Alternating Index” 
 
Teks/Daftar isi Gambar 
Gambar Teks/Daftar isi 
Lain-lain 
 
8. Karakter Website 
Sebuah website tak hanya harus memiliki desain tampilan yang bagus, 
namun juga mulus dan mudah diakses oleh pengguna. Yang membuat 


































sebuah website user friendly adalah tampilannya tetap sederhana meski 
kreatif, dan pengunjung bisa dengan mudah dan cepat mendapatkan 
informasi yang mereka cari di website tersebut. Lalu, seperti apa karakter 
website yang user friendly. 43 
a. Karakter website dilihat dari segi huruf 
Tidak dapat dipungkir bahwa teks adalah bagian dari desain grafis 
. yang sangat penting. Oleh karena itu untuk menguasai desain grafis 
garus dipelajari pula tipografi. Yaitu ilmu yang mempelajari segala 
sesuatu tentang huruf cetak44. 
Pemilhan huruf tidaklah semudah yang dibayangkan, ribuan 
bahkan jutaan jumlah huruf menyebabkan desainer harus cermat 
dalam memilih tipografi yang tepat untuk karyanya. 
Rangkaian huruf dalam sebuah kata atau kalimat bukan saja bisa 
berarti suatu makna yang mengacu pada objek atau gagasan, tetapi 
juga memiliki kemampuan untuk menyuarakan suatau citra ataupun 
kesan secara visual. Hal itu dikarenakan terdapatnya nilai fungsional 
dan nilai estetika dalam suatu huruf. Pemilihan jenis huruf disesuaikan 
dengan citra yang ingin diungkapkan45. 
Lazio Moholy berpendapat bahwa tipografi adalah alat 
komunikasi. Oleh karena itu, tipografi harus bisa berkomunikasi 
                                                          
43 http://www.goinsta.id/inspirasi/ini-ciri-ciri-dan-karakter-website-yang-user-friendly.html, diakses 
tanggal 17 Desember 2017, pukul 20.13 wib 
44 Rahmat Supriyono, Desain Komunikasi Visual. Yogyakarta: Andi 2010, h. 190 
45 Rahmat Supriyono, Desain Komunikasi Visual. Yogyakarta: Andi 2010, h. 168 
 


































dalam bentuknya yang paling kuat, jelas dan terbaca. Eksekusi 
terhadap desain tipografi dalam rancang grafis pada aspek terbaca 
akan mencapai hasil yang baik bila melalui proses investigasi terhadap 
makna naskah, alasan-alasan kenapa naskah harus dibaca, serta siapa 
yang membecanya. 
Tipografi atau huruf dapat dibagi dalam beberapa kategori umum, 
dan biasanya kategori umum ini memiliki gaya tersendiri, seperti pada 
tabel berikut. 
Table 2.6, karakter huruf 
Jenis Huruf Keterangan Karakter 
Serif  Jenis huruf (Typefaces) dengan 
stroke/ekor, dinamakan serifs, 
meghiasi jenis huruf ini. Contoh 
paling umum adalah Times New 
Roman. 
Bentuk huruf yang formal. Serif 
mengekspresikan organisasi dan 
intelektialitas. Sangat anggun dan 
konservatif.  
Sans-serif Jenis Huruf yang tidak memiliki 
stroke/ekor. Ujungnya bisa 
berbentuk tumpul (rounded 
corner) atau tajam. Bentuk huruf 
Sans-serif yang paling populer 
adalah Helvectica dan Arial 
Kurang formal, lebih hangat, dan 
bersahabat. Sans-serif biasanya 
sangat cocok sebagai screen-font 
(untuk tampilan di layar monitor) 
karena tajam dan gampang untuk 
dibaca. 
Monospace Setiap huruf yang berjenis 
Monospace mempunyai 
jarak/lebar yang sama setiap 
hurufnya. Huruf W dan I akan 
mempunyai ruang yang sama. 
Contoh huruf Monopace adalah 
Berdasarkan pada dasar mesin 
ketik. Jenis Monospace banyak 
digunakan oleh programmer 
untuk coding, dan juga untuk 
preformatted text. Belakangan ini, 
bentuk monospace banyak dipakai 


































Courier. Huruf pada mesin Tik 
adalah contoh huruf Monospace. 
oleh designer yang beraliran 
“grunge” alternative. 
Decorative Bentuk huruf yang sangat rumit 
designnya. Bentuk huruf ini 
akan sangat memusingkan jika 
dipakai sebagai body text, dan 
hanya cocok untuk dipakai 
(secara terbatas) untuk Headline. 
Karena jenis yang banyak, font 
Decorative bisa membuat efek 
respon yang berbeda. Jenis 
Decorative biasanya paling sip 
digunakan untuk judul, dan lebih 
baik jangan digunakan sebagai 
body text. 
Script Bentuk huruf yang menyerupai 
tulisan tangan. Jenis huruf ini 
juga sering disebut jenis kursif 
(Cursive) 
Membrikan kesan keanggunan, 
sophistication, dan sentuhan 
pribadi. Pemakaiannya jangan 
sampai terlalu banyak (sama 
seperti Descorative) 
Biasanya, desainer akan menggunakan beberapa macam style 
huruf dalam sebuah halaman. Judul dan point penting biasanya 
menggunakan jenis Dekoratif dan Scrip, dan text table_selalu 
menggunakan jenis Serif atau Sans-Serif (atau kadang menggunakan 
Monospace). 
Untuk mempengaruhi pengunjung secara psikologis, bisa dengan 
penggunaan jenis huruf yang sesuai dengan tujuan yang hendak 
dicapai dengan penggunaan warna dan bentuk. 
Misalnya, untuk sebuah situs yang konservatif, lebih baik 
menggunakan bentuk Serif, Sans-Serif yang seerhana, dan mungkin 


































jenis Dekoratif yang bersih. Situs yang lebih aktif bisa menggunakan 
jenis Dekoratif yang lebih rumit, dan juga Monospace.46 
b. Karakter website dilihat dari segi garis 
Elemen garis sering dipergunakan sebagai hiasan untuk 
mempercantik sebuah situs web. Garis dapat memberikan nilai lebih 
pada desain. Penggunaan garis yang cocok dan sesuai akan menambah 
citra rasa desain yang dibuat. 
Menurut Artini Kusumaniati R dalam Teori Dasar Desain 
komunikasi Visual, sifat garis yang umum dikenal yaitu, lurus, 
lengkung dan bersudut. Dalam penggunaanya, mempunyai arah 
seperti, horizontal, vertikal, diagonal, atau miring. Masing –masing 
garis tersebut memiliki karakter yang berbeda dengan yang lainnya. 
Table 2.7. Karakter Garis 
Nama Garis Bentuk Garis Karakter 
Lurus 
Umum Kekuatan, stabilitas, aspirasi, 
ketenangan dan lain-lain 
Vertikal 
 Kekuatan, ketinggian yang 
nyata 
Horizontal 
 Ketenangan serta membuat 
mata seolah-olah digerakkan 
dari arah kiri ke kanan, tegas 
Diagonal 
 Aman, gerakan, semangat, 
gelora serta perlawanan 
Transisi 
 Kesan kesederhanaan atau 
kekerasan 
                                                          
46 Dwi Kristianto “Tipografi”. Artikel diakses tgl 16-12-2017 dari 
http://www.toekangweb.or.id/07-tips-bentukwarna3.html 



































c. Karakter Website dilihat dari segi bidang/bentuk 
Bentuk juga bisa digunakan untuk menarik respon dari 
pengunjung. Penggunaan bentuk yang efektif akan secara psikologi 
memotivasi pengunjung, kadang tanpa si pengunjung termotivasi. 
Dwi kristianto, dalam artikel berjudul Bentuk Dasar, 
menerangkan arti universal (secara psikologi) dari bentuk sebagai 
berikut: 
Tabel 2.8. Karakter Bentuk 
Bentuk Respon Psikologis 
Lingkaran 
- Koneksi, komunitas, keseluruhan, ketahanan, 
pergerakan, keamanan 
- Referensi untuk perasaan kewanitaan : kehangatan, 
kenyamanan, sensualitas dan cinta 
Kotak 
- Keteraturan, logis, keamanan 
- Kotak juga adalah dasar dari objek 3 dimensi yang 
berarti berat, massa dan kepadatan 
Segitiga 
- Energi, power, keseimbangan, Hukum, ilmu pasti, 
agama.  
- juga sebagai referensi untuk peasaan maskulin : 
kekuatan, argresi dan pergerakan yang dinamik 
Bentuk, biasanya bisa digabungkan untuk membuat kesan yang 
lebih kuat. Misalnya penggunaan sebuah lingkaran dan sebuah 
segitiga, akan menghasilkan kesan energetik dan dinamik. Atau 


































penggunkan sebuah lingkaran dan sebuah persegi untuk kehangatan 
dan perasaan aman47 
d. Karakter Website Dilihat Dari Segi Ruang 
Ruang kosong biasanya disebut dengan ruang negatif, suatu 
istilah yang menggambarkan suatu ruang terbuka di antara elemen-
elemen  desain. Ini bisa di temukan di antar kata, paragraf, huruf dari 
teks, bisa juga diantara gambar dan elemEn di halaman web. Ini 
membantu dalam mengarahkan mata pembaca dari satu titik ke titik 
lainnya. Dengan adanya ruang kosong. Karakter website yang rapi dan 
elegan akan semakin tampak, sehingga pembaca merasa betah lama-
lama mengunjungi web tersebut.48 
e. Karakter Website Dilihat Dari Segi Warna 
Pemilihan warna adalah satu hal yang sangat penting dalam 
menentukan respon dari pengunjung. Warna adalah hal yang pertama 
dilihat oleh seorang pengunjung terutama warna background 
Untuk mencapai desain warna yang efektif bisa dimulai dengan 
memilih warna yang bisa merepresentasikan tujuan web. Warna yang 
dibuat sebaiknya cocok dengan pribadi dan tujuna dari web tersebut. 
Jika misalnya sebuah situs atau web dibuat untuk situs komunitas, 
maka sebaiknya memilih warna hangat untuk membuat suasana lebih 
santai. Jika situs untuk situs informasi , dimana content berita akan 
                                                          
47 Rahmat Supriyono, Desain Komunikasi Visual. Yogyakarta: Andi 2010, h. 66 
48 Pupung budi purnama”whithspace untuk tampilan elegan” diakses tgl 10-10-2017 dari 
http://www.designmagz.com/grafis/whitesapce-untuk -tampilan-elegan.html 


































mendominsai, maka warna sebikny tidak menggangu (misalnya 
jangan menggunakan backgound kembang-kembang dengan warna 
menyolok). 
Pada table berikut bisa dilihat korelasi secara umum secara 
psikologis antara warna dan orang. 
Table 2.9. “Karakter Warna” 
Warna Karakter 
Merah Power, Energi, Kehanggatan, Cinta,  
Biru  Kepercayaan, konservatif, keamanan, teknologi, kebersihan, 
keteraturan, kesunyian, kesejukan, kesejukan, kejujuran, 
keseriusan, ketenangan dan stabilitas. 
Hijau Alami, kesegaran, kesehatan, kejelasan keberuntungan, 
pembaharuan, relaksasi 
Kuning  Optimis, harapan, filosofi, ketidak jujuran, pengencut (untuk 
budaya barat), penghianatan. Mewakili matahari, warna cahaya 
kehidupan, kesehatan, kesegaran, brightness, kekayaan, 
spiritualitas 
Putih  Kesucian, kebersihan, ketepatan, penghormatan, kemurnian, 
kejujuran, setril. 
Hitam  Power, kecanggihan, keanggunan, percaya diri, elegan 
Jadi penggunan warna yang cocok, juga harus didukung oleh 
pemahaman tentang apa arti warna tersebut di demografi pengunjung 
yang dituju. Walupun penggunaan warna tidak terbatas hanya di 


































warna warna utama, tapi warna-warna utama ialah yang 
mengekspresikan secara cepat objektifitas dari sebuah situs ini. 
f. Karakter Website Dilihat Dari Segi Foto/Gambar 
Sebuah website, bila hanya berisikan teks berita saja akan terlihat 
tidak menarik dan bersiaplah untuk ditinggalkan pengunjung dengan 
adanya foto atau gambar, setidaknya mampu menguatkan pemahaman 
pembaca tentang berita yang ada. Tentu saja foto yang ditampilkan 
sesuai dengan kebutuhannya. Selain membuat tampilan menjadi lebih 
hidup, foto juga memapu berbicara banyak tentang suuatu berita 
Kemudian dnegan menambahkan ilustrasi dalam desain, web 
akan terlihat semakin indah dan tidak monoton. Ilustrasi kadang 
dianggap sering kurang nyata dibandingkan foto dan akan lebih efektif 
penggunaanya untuk mengambarkan konsep abtrak atau 
mengambarkan sesuatu yang belum ada49 
9. Website Sebagai Media Dakwah 
 ًَﺔٓﯾ  َْﻮﻟَو ِّﲎَﻋ اﻮُّﻐَِﻠﺑ 
“Sampaikanlah, Walau hanya satu ayat” (HR. Bukhori)50  
Demikianlah ditegaskan oleh Nabi Muhammad SAW kepada umatnya 
suatu ketika, ujaran yang sangat terkenal tersebut berintikan ajakan kepada 
para penganut agama islam untuk senantiasa menyempatkan diri 
berdakwah dan berbagi pengetahuan bagi semua, kapanpun, di manapun, 
                                                          
49 Artini Kusmiarti R.teori dasar komunikasi visual, 1999.h.51 
50  Ahmad Ali, Kitab Shahih Al Bukhori & Muslim:Referensi Hadits Sepanjang Masa/AAM 
(Jakarta; Alita Aksara Media,2012), h.230  


































dan dalam keadaan bagaimanapun. Semangat dakwah, meskipun hanya 
satu ayat, merupakan suatu bentuk  “tanggung jawab moril”. Segala daya 
dan upaya untuk melakukan dakwah terus dilakukan hingga kini. Setelah 
beratus tahun berselang sejak dakwah lisan dikumandangkan oleh 
Rosulullah, pada masa kini dakwah telah menggunakan medium bit, 
binary dan digital. Dakwah dalam bentuk tulisan di buku mendapatkan 
komplementernya erupa text dan hypertext di internet.51  
Era globalisasi telah memasuki kehidupan manusia. Arus informasi 
dan teknologi melanda deras tak terkendali. Kini, orang-orang semakin 
sibuk dengan urusan mereka masing-masing. Dan hal ini telah cukup 
banyak menyita waktu mereka. Sehingga mereka tidak sempat lagi untuk 
menghadiri pengajian dan untuk sekedar duduk mendengarkan tausyiah 
penyejuk rohani. Mereka lebih senang berhadapan dengan layar komputer 
atau berkutat dengan handphone. Entah untuk mecari informasi-informasi 
baru atau hanya sekedar bermain-main dan mejelajah dunia cyber. Dan 
karena alasan itulah, kini muncul beberapa blog situs atau website yang 
menyajikan tausyiah-tausyiah agama islam. 
Dakwah melalui website atau jaringan internet dinilai sangat efektif 
dan potensial dengan bebebrapa alasan, diantaranya mampu menembus 
batas ruang dan waktu dalam sekejap dengan energi yang relatif 
terajangkau. Pengguna jasa internet setiap tahunnya meningkat drastis, ini 
berarti berpengaruh pula pada jumlah penyerap misi dakwah. 
                                                          
51  Yusuf Amrozi, Dakwah Media dan Teknologi (Surabaya: UINSA Press,2014), h.155-156 


































B. Penelitian Terdahulu  
Berdasarkan hasil penelusuran, penulis belum menemukan banyak 
penelitian yang terkait konsep desain komunikasi visual jurnalisme online 
yang ada di UIN Sunan Ampel Surabaya, meskipun begitu ada beberapa 
penelitian berikut yang terkait, untuk menghndari kesamaan peneliti 




Table 2.10, “Penelitian Terdahulu” 
Nama Penulis Judul Persamaan Perbedaan 
Bayu Budi Utomo 
Jurusan Komunikasi 
dan Penyiaran Islam 
Fakultas Dakwah 
dan Komunikasi 
UIN Sunan Kalijogo 
Yogyakarta 2014 
 












Bayu meneliti tentang 
konsep desain 
komunikasi visual 





















Objek yang diteliti 
berbeda dan fokus 
peneliti yakni elemen 
desain komunikasi 
visual dan karakter 
desain komunikasi 

























































Objek yang diteliti Dian 
yakni aplikasi pesan 





dan Penyiaran Islam 













Fokus penelitian Anton 
yakni muatan dakwah 
dalam website 
sedangkan peneliti saat 
ini mengkaji tentang 
makna karakter desain 
komunikasi visual 
website 
















































Fokus penelitian yang 
diteliti oleh Januar 
yakni internet sebagai 
media dakwah  
sedangkan peneliti saat 



















































A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Menurut Sugiyono, metode penelitian kualitatif adalah metode 
penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah. 
Metode ini disebut juga sebagai metode artistik. Karena proses penelitian 
lebih bersifat seni (kurang berpola), dan disebut sebagai metode interpretive 
karena data hasil penelitian lebih berkenaan dengan interprestasi terhadap 
data yang ditemukan di lapangan.52 
Adapun alasan penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 
adalah karena dalam penelitian ini data yang dihasilkan berupa data 
deskriptif yang diperoleh dari data-data berupa tulisan, gambar, dan 
dokumen yang berasal dari sumber atau informan yang diteliti dan dapat 
dipercaya. Penelitian ini melihat sebuah seni visual dilapangan mengenai 
karakter desain komunikasi visual yang terdapat dalam sebuah situs website 
suaramuslim.net. 
Metode penelitian adalah teknik-teknik spesifik dalam penelitian. 
Sebagian orang menganggap bahwa metode penelitian terdiri dari penelitian 
dan sebagian lagi menyamakan metode penelitian dengan teknik penelitian. 
                                                          
52Mohammad Nazir, Metode Penelitian (Jakarta: Ghalia Aksara, 1989), h.17 


































Tetapi yang jelas, metode atau teknik penelitian apapun yang kita 
gunakan.53 
Sebuah metode atau prosedur penelitian yang menghasilkan data 
deskriptif dengan diarahkan pada latar belakang individu secara utuh atau 
menyeluruh (holistic) disebut dengan kualitatif. Metode inilah yang 
digunakan penulis dalam penelitian ini. Sedangkan jenis penelitian yang 
digunakan adalah deskriptif kualitatif, yaitu metode penelitian yang 
digunakan adalah deskriptif kualitatif, yaitu metode penelitian berusaha 
menggambarkan atau melukiskan obyek penelitian yang diteliti berdasarkan 
fakta dilapangan. Melalui observasi, wawancara dan dokumentasi.54 
Pendekatan analisis kualitatif menggunkan pendekatan logika induktif, 
dimana silogisme dibangun berdasarkan pada hal-hal khusus atau data 
lapangan dan bermuara pada hal-hal umum.55 
Penelitian deskriptif tidak jarang melahirkan apa yang disebut Seltiz, 
Wrightsman, dan Cook sebagai penelitian yang insightstimulating, 
penelitian terjun ke lapangan tanpa dibebani atau diarahkan oleh teori. Ia 
tidak bermaksud menjawab teori sehingga perspektifnya tidak tersaring. Ia 
bebas mengamati subjeknya, menjelajah dan menemukan wawasan-
wawasan baru sepanjang jalan. Penelitiannya terus meneru mengalami 
reformulasi dan redireksi ketika informasi-informasi baru ditemukan. 
                                                          
53  Deddy Mualyana, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja osda Karya, 2004), h.146 
54  Koentjoro, Metode Penelitian Kualitatif (Jakarta: Salemba Humanika, 2011 , h.66) 
55 Burhan Bugin, Metode Penelitian Kualitatif (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2006), h.54 


































Hipotesis tidak datang sebelum penelitian. Hipotesis baru muncul dalam 
penelitian.56 
Penelitian deskriptif berusaha untuk menuturkan pemecahan masalah 
yang ada sekarang berdasarkan data-data, jadi ia juga menyajikan data, 
menganalisis data dan menginterpretasi. Ia juga bersifat koperatif dan 
korelatif, penelitian deskriptif banyak membantu terutama dalam penelitian 
yang bersifat longitudinal, genetik dan klinis. Penelitian survey biasanya 
termasuk dalam penelitian ini.57 Teknik pengumpulan data dilakukan secara 
triangulasi (Gabungan), analisis ini bersifat induktif, dan hasil penelitian 
kualitatif lebih menekankan makna daripada generalisasi.58 
Sehingga disini peneliti menggunakan penelitian deskriptif yang 
mampu menjelaskan bagaimana karakter desain komunikasi visual yang ada 
dalam website suaramuslim.net. 
B. Setting Penelitian 
Adapun lokasi penelitian ini berada di kota Surabaya Provinsi Jawa 
Timur, tepatnya di Suara Muslim Surabaya yang beralamatkan Jl. Dinoyo 
No.57. dan untuk kantor redaksi suaramuslim.net berada di Jl. Citarum No 
19, wawancara dilakukan di lokasi perusahaan atau menyesuaikan 
keberadaan subjek, sebelum penelitian dilakukan peneliti memberikan 
kesepakatan hari dan jam agar kami benar-benar mendapatkan informasi 
                                                          
56  Jalaluddin Rahmat, Metode Penelitian Komunikasi (Bandung: Renaja Rosda Jaya) 
57 Cholid Narbuko, Abdul Ahmad, Metodologi Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), h.44 
58 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta,2010),h.1 


































yang tepat bahkan peneliti melakukan tahapan-tahapan dalam menggali 
informasi yang dibutuhkan dalam fokus penelitian ini. 
C. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini dikelompokkan menjadi dua, yaitu 
sumber data primer dan sumber data sekunder. Sumber data primer adalah 
pernyataan dan tindakan dari orang-orang yang diamati atau yang 
diwawancarai dan dicatat melalui catatan tertulis atau melalui perekaman 
dan pengambilan foto. Sumber data primer adalah sumber data yang 
diperoleh secara langsung dari informan di lapangan yaitu melalui 
wawancara mendalam (indept interview) dan observasi partisipasi. Kata-
kata atau tindakan orang yang diamati atau diwawancarai merupakan 
sumber data utama atau primer. Selebihnya adalah sumber data sekunder 
seperti tulisan/dokumen, foto dan statistik.59 Data primer diperoleh dari 
informan yaitu pimpinan perusahaan, programer website, webdesigner. Data 
sekunder bersumber dari dokumen-dokumen resmi yang ada berupa catatan, 
gambar, foto serta bahan lain yang dapat mendukung penelitian ini. Sumber 
data ini dicatat melalui catatan tertulis yang dilakukan melalui wawancara 
yang diperoleh peneliti dari informan.  
                                                          
59 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, 2011, h. 112,157 


































Informan merupakan orang yang merespon atau menjawab 
pertanyaan–pertanyaan penelitian ini. Dalam penelitan ini yang menjadi 
informan adalah pimpinan perusahaan, programer website, webdesigner.60 
1. Sumber Data Primer  
Sumber data primer ini diperoleh melalui wawancara dengan 
responden maupun informan. Informan pada penelitian ini adalah  
a. Bapak Agus Hariyanto selaku Pimpinan Perusahaan 
suaramuslim.net, peneliti memilih informan karena bapak 
hariyanto faham latar belakang dari portal suaramuslim.net, mulai 
dari awal berdirinya website sampai menjadi portal berita muslim 
di surabaya 
b. Bapak Muhammad Nashir Programer dan Editor suaramuslim.net, 
informaan tersebut akan menjelaskan kepada peneliti tentang 
perkembangan website mulai dari publikasi, tampilan, dan juga 
karakter yang ada di suaramuslim.net 
c. Ibu Intan Nuari merupakan webdesigner atau webmaster 
suaramuslim.net, dialah infoman yang menata atau Layouter, 
mengatur konten, dan mendesain setiap isi rubrik, peneliti memilih 
ibu intan karena ini yang menjadi fokus penelitian bagi peneliti di 
suaramuslim.net 
  
                                                          
60 Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktek (Yogyakarta: Rineka Cipta, 
2012), h.198 


































2. Sumber Data Sekunder 
Sumber data sekunder merupakan sumber data yang tidak 
memberikan informasi secara langsung kepada pengumpul data.61 
Penulis juga menggunakan data sekunder hasil dari studi pustaka, 
dalam studi pustaka, penulis membaca literatur-literatur yang dapat 
menunjang penelitian, yaitu literatur-literatur yang berhubungan 
dengan penelitian ini. 
D. Pengumpulan Data 
Menurut Siregar (2010:128) data adalah bahan mentah yang perlu 
diolah sehingga menghasilkan informasi atau keterangan, baik kualitatif 
maupun kuantitatif yang menunjukkan fakta atau juga dapat didefinisikan 
data merupakan kumpulan fakta atau angka atau segala sesuatu yang dapat 
dipercaya kebenarannya sehingga dapat digunakan sebagai dasar menarik 
suatu kesimpulan. Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data 
menggunakan teknik observasi participant, wawancara mendalam, 
dokumentasi, dan gabungan ke-tiganya atau triangulasi. 
1. Observasi  
Sutrisno Hadi mengemukakan bahwa, observasi merupakan 
suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai 
proses biologis dan psikologis. Dua di antara yang terpenting adalah 
                                                          
61 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: Rosda Karya, 2011), 
h.225 


































proses-proses pengamatan dan ingatan.62 Observasi adalah kegiatan 
mengamati sesuatu tanpa mempengaruhi dan secara simultan mencatat 
atau merekamnya untuk bahan analisis.  
Tujuan dari observasi ini adalah untuk mendiskripsikan setting 
atau kegiatan yang terjadi, orang yang terlibat didalam kegiatan, 
waktu kegiatan dan makna yang diberikan oleh para pelaku yang 
diamati tentang website suaramuslim.net, sehingga peneliti hanya 
sebagai pengamat biasa yang melakukan observasi atau pengamatan 
terhadap proses pelaksanaan penelitian karakter desain komunikasi 
viusal terhadap website suaramuslim.net. 
2. Wawancara 
Wawancara adalah suatu cara yang digunakan untuk 
mendapatkan jawaban dari responden dengan jalan tanya jawab 
sepihak. Dikatakan sepihak karena dalam wawancara responden tidak 
diberi kesempatan untuk bertanya. Wawancara dilakukan untuk 
menggali persepsi dari responden tentang website suaramuslim.net.  
Wawancara juga digunakan untuk mengecek data lain yang 
telah diperoleh sebelumnya misalnya data dokumen terdahulu berupa 
perkembangan website sebelumnya, rubrik yang selalu dimuat, dan 
unsur terpenting lainnya. Dalam penelitian ini menggunakan 
wawancara terbuka (overt), wawancara terbuka adalah wawancara 
dimana subjeknya tahu bahwa dia diwawancarai dan mereka tahu pula 
                                                          
62 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: Rosda Karya,2012), 
h.203 


































maksud wawancara tersebut, peneliti menyiapkan pertanyaan-
pertanyaan yang berkaitan dengan karakter desain komunikasi visual 
website suaramuslim.net. Dalam hal ini informan yang diwawancarai 
adalah mereka yang terkait dengan permasalahan yang diteliti.63 
3. Dokumentasi 
Teknik ini digunakan untuk mengetahui semua data yang sudah 
di publikasikan atau di upload ke internet dan untuk mengetahui hal-
hal yang berkaitan dengan karakter desain komunikasi visual yang 
digunakan dalam website suaramuslim.net. peneliti akan 
mengumpulkan data melalui dokumentasi seperti sreenshot tampilan 
dan konten website suaramuslim.net guna mengetahui elemn-elemen 
desain komunikasi visual yang digunakan untuk kemudian di analisis. 
E. Analisis Data 
Analisis data adalah proses penyederhanaan data ke dalam bentuk 
yang lebih mudah dibaca dan di interprestasikan.64 Peoses analisis 
merupakan usaha untuk menentukan jawaban atas pertanyaan perihal, 
rumusan-rumusan dan pelajaran-pelajaran atau hal-hal yang kita peroleh 
dalam proyek penelitian.65  
Sementara menurut Lexy J. Moleong: Analisis data adalah proses 
mengorganisasikan dan mengurutkan data kedalam pola, kategori, dan 
satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan 
                                                          
63 Lexy J.Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Rosda Karya,2004), h.189 
64  Masri Nasrun dan Sofian Hadi, Metde Penelitian Survai (Jakarta: LP3ES, 1989), h. 263. 
65  Husein Sayuti¸ Pengantar Metodelogi Riset (Jakarta: fajar Agung, 1989), h. 69 


































hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data.66 Dalam penelitian ini 
menggunakan analisis data model Miles dan Huberman. Dalam analisis data 
kualitatif yang dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus 
menerus sampai tuntas sehingga datanya jenuh. Aktivitas dalam analisis 
data, yaitu data reduction (reduksi data), data display (penyajian data), dan 
conclusion drawing/verification (penarikan kesimpulan dan verifikasi). 
Selanjutnya peneliti melakukan pengumpulan data melalui anticipatory 
sebelum melakukan reduksi data. Selanjutnya model interaktif dalam 
analisis data seperti bagan berikut.  
tabel 3.1. Komponen-Komponen Analisis Data 






Adapun keterangan dari bagan di atas sebagai berikut: 
1. Data Collection, mengoleksi atau mengumpulkan data. Dalam tahap ini 
peneliti hadir di dalam objek penelitian untuk melakukan observasi, 
observasi dilakukan selama 2 bulan dimulai dari bulan september sampai 
oktober, dimana peneliti harus benar-benar mengamati apakah 
                                                          
66 Moleong Lexy J. Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 
2001), h. 103 
Data Collection Data Display 
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drawing/verivication Data Reduction 


































suaramuslim.net objek yang akan diteliti benar-benar pantas dijadikan 
sebagai objek penelitian, observasi juga digunakan untuk mengamati isi 
dari objek tersebut sampai selesai, selanjutnya wawancara (interview),  
wawancara dilakukan guna mendapatkan informasi yang tepat dari 
informan yang dibutuhkan oleh peneliti setelah melakukan observasi, 
disini peneliti menyusun seluru kebutuhan wawancara, penelitian ini  
mencatat semua data yang dibutuhkan dalam penelitian ini. 
2. Data Reduction (Reduksi data), mereduksi data berarti merangkum, 
memfokuskan pada hal-hal yang benar-benar dibutuhkan sesuai dengan 
tema dalam penelitian yang dilakukan. Reduksi dapat dilakukan dengan 
merangkum atau mengklarifikasi data berdasarkan elemen desain 
komunikasi viusal yaitu, garis, bidang, warna, ruang, huruf (tipografi), 
fotografi, dan tata letak (Layout). Dengan demikian data yang telah 
direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah 
peneliti untuk melakukan analisis data yang sesuai dengan apa yang 
dikehendaki oleh peneliti (sesuai dengan judul dan tema dalam penelitian).  
3. Data Display (Penyajian data), tahap ini dilakukan untuk mempermudah 
peneliti dalam memahami apa yang telah terjadi di objek penelitian 
sehingga peneliti bisa menentukan dan merencanakan kerja selanjutnya 
sesuai dengan hasil temuan dan yang telah dipahami. Karena data display 
ini bias berbentuk bagan, uraian singkat, hubungan antar kategori dan teks 
yang bersifat naratif. Dengan mendisplay data, maka akan memudahkan 


































untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya 
berdasarkan apa yang telah dipahaminya. 
4. Conclusion Drawing/Verification,  penarikan kesimpulan adalah kegiatan 
penggambaran secara uuh dari obyek yang diteliti, proses penarikan 
kesimpulan berdasarkan penggabungan informasi yang telah disusun 
dalam penyajian data. Melalui informasi tersebut, peneliti dapat melihat 
apa yang ditelitinya dan menentukan kesimpulan yang benar sebagai objek 
peneliti.67 
F. Pengecekan Keabsahan Data 
Dalam Ghony & Almanshur disebutkan ada liam teknik utama untuk 
mengecek keabsahan/kredibiilitas data hasil penelitian kualitatif yang 
sekaligus digunakan dalam penelitian ini, antara lain sebagai berikut:  
1. Perpanjangan pengamatan, diawal penelitian peneliti hanya menentukan 
jadwal observasi sekitar dua bulan namun, untuk memantapkan data ini 
peneliti melakukan perpanjangan waktu menjadi tiga bulan dimulai 
pada bulan akhir september, oktober, november, setelah itu masuk pada 
bulan desember peneliti mengajukan surat penelitian dari universitas 
kemudian ditujukan kepada pihak suaramuslim.net. tujuan dari surat 
tersebut supaya terbentuk rapport, semakin akrab, semakin tebuka 
sehingga tidak ada yang disembunyikan pemberi data benar benar 
memberikan data yang valid. 
                                                          
67  Matthew B.Miles dan A. Michael Huberman, Analisi Data Kualitatif, terj. Tjetjep Rohendi 
Rohidi, h.16-20 


































2. Dalam penelitian ini kegiatan-kegiatan yang dilakukan untuk 
mendapatkan data yang lebih dalam, salah satunya adalah wawancara 
terhadap pimpinan redaksi suaramuslim.net, bapak agus hariyanto, 
peneliti menggali seluruh informasi mengenai suaramuslim.net mulai 
dari sejarah, tujuan dibuatnya portal berita, dan juga peneliti memilih 
informan karena bapak hariyanto faham latar belakang dari portal 
suaramuslim.net, kemudian peneliti mengambil informan yang fokus 
pada penelitian ibu intan nuraini dan bapak muhammad nashir selaku 
webdesignerer dan programer suaramuslim.net, peneliti kali ini 
menggali seluruh informasi terkait penelitian ini mulai dari elemen 
desain komunikasi visual yang ada di website dan juga karakter yang di 
website suaramuslim.net. dalam kegiatan tersebut subyek memperoleh 
data terkait proses Layout dan pemilihan foto yang akan di terbitkan di 
halaman website, dan juga peneliti pengamati karakter website 
suaramuslim dalam pengunaan huruf dan juga penggunaan warna, jadi 
peneliti melakukan observasi dan wawancara secara langsung sebelum 
dipublikasi di portal suaramuslim.net.  
3. Pengecekan eksternal pada proses inkuiri (wawancara teman sejawat–
peer debriefing). Dalam penelitian ini peneliti meminta teman sejawat 
yang juga melakukan penelitian kualitatif untuk melakukan pengecekan 
ulang bagian-bagian yang dirasa kurang tepat, proses inkuiri dilakukan 
kepada informan yang ahli dalam bidang tersebut agar fokus penelitian 
benar-benar diteliti sesui data yang ada, Reza Pahlevi desainer, 


































informan tersebut yang saya jadikan sebagai pengecek data elemen 
desain. Untuk analisis titin rahmawati sebagai pengevaluasi 
4. Kecukupan referensial. Dalam penelitian ini proses yang dilakukan 
adalah pengujian data dengan teori lain. Tema yang di pakai dalam 
penelitian ini mengenai karakter desain komunikasi visual website 
suaramusli.net, peneliti mengunakan analisi fenomenologi untuk 
mengungkap makna dan nilai yang ada dalam objek teresebut, 
kemudian pada objek penelitian peneliti menggunakan teori gestalt 
tentang penyatuan elemen desain komunikasi visual dan makna 
karakter elemen tersebut.  
5. Penggecekan ulang kepada pihak instansi penyedia data, supaya tidak 
ada kesalahan dalam memasukkan data yang diteliti, pepgecekkan 
dilakukan oleh bapak agus hariyanto pimpinan suaramuslim.net  
G. Tahap Penelitian 
Tahap-tahap penelitian ini dibagi menjadi 4 tahap yaitu  
1. Menentukan masalah penelitian, dalam tahap ini peneliti mengadakan 
studi pendahuluan. yang akan dijadikan sebagai acuan langkah dalam 
penulisan skripsi ini. Tahapan ini berisi tentang penegasan judul, latar 
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan, manfaat dan sistematika 
pembahasan.  
2. Pengumpulan data, pada tahap ini peneliti mulai dengan menentukan 
sumber data skunder, yaitu buku-buku yang berkaitan dengan fokus 


































penelitian, elemen desain komunikasi visual, karakter website, dan juga 
beberapa buku tambahan  
3. Pada tahap ini dilakukan dengan analisi data dan pengumpulan data 
dengan menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi. 
Disini peneliti melakukan observasi selama 2 bulan kemudian 
melakukan wawancara sekaligus dokumentasi terhadap objek terkait. 
4. Analisis dan penyajian data, yaitu menganalisis data yang sudah diteliti 
dan juga membandingkan dengan teori yang sudah dikaji pada dan 















































PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA 
A. Penyajian Data 
1. Sekilas Tentang suaramuslim.net 
Tahapan kehidupan merupakan fase perjalanan kehidupan setiap 
orang yang tidak akan bisa dilompati. Semuanya berjalan berdasarkan 
alur yang di tentukan oleh nya,68 begitu juga suaramuslim.net, sebelum 
menjadi situs portal berita yang berbasis media muslim telah mengalami 
perkembangan yang cukup besar, yang mana dimulai dari Suara Muslim 
Radio Network (SMRN) berawal dari pendirian perseroan terbatas (PT) 
Radio Shamsindo Indonusa dengan nama Radio 93,8 Sham FM Suara 
Muslim Surabaya yang didirikan oleh Bapak Irwitono. Hal ini di 
latarbelakangi kepedulian para pendirinya kepada masyarakat usia 
produktif yang haus akan informasi yang mendidik atau eduktif, 
memberikan pencerahan kepada wawan namun juga menghibur dan 
dapat dinikmati. Para perintis SMRN menyadari bahwa masyarakat usia 
produktif merupakan pilar utama pengisi pembangunan sekaligus 
sebagai tumpunan bangsa, memiliki posisi penting dalam kehidupan 
berbangsa dan bernegara karena meraka adalah pelaku dan pengambil 
keputusan di tiap bidang yang sesuai dengan perannya. Kehadiran Radio 
93,8 Sham FM Suara Muslim Surabaya diharapkan dapat menjadi 
                                                          
68 Kata Pedia, Kata-kata Mutiara Perjalanan Hidup, diakses dari 
https://www.katakatapedia.com/perjalanan-hidup/, pada tanggal 03 Januari 2018 pukul 17.20 WIB 


































wadah pencerahan dan pendidikan bagi masyarakat usia produktif, dan 
agar dapat meningkatkan kualitas wawasan intelektual, sikap serta 
akhlak yang baik dari setiap pendengarnya. Sebagai pemain baru dalam 
dunia broadcasting khusunya di surabaya dan umumnya di jawa timur, 
Radio 93,8 Sham FM Suara Muslim Surabaya memberikan warna dan 
format baru bagi khalayak pendengar dengan tidak meninggalkan kodrat 
radio yang berfungsi untuk menyampaikan pesan atau berita mendidik 
serta menghibur.69 
Belum sampai disitu saja, lahirnya portal berita suaramuslim.net 
dipicu dari berkembangan Radio 93,8 Sham FM Suara Muslim Surabaya 
semakin dikenal para pendengarnya, berawal dari sebuah company 
profil perusahan Suara Muslim Surabaya yang hanya menyajikan isi 
homepage berupa kegaiatan, gallery, dan kolom komentar, dirasa kurang 
begitu lengkap media tersebut,  pada akhir tahun 2011 
suaramuslimsurabaya.com yang saat itu menjadi domain awal dari 
website tersebut, pada tahun 2014 redaksi suaramuslim.com mulai 
mendapatkan tantangan terbaru,  media internet tersebut bertransformasi 
menjadi portal berita muslim surabaya, yang awalnya hanya company 
profile kini berubah menjadi portal berita. Belum sampai disitu saja 
pertenggahan tahun 2016 redaksi suaramuslim.com mulai mengalami 
perubahan, yang mana situs tersebut kembali menjadi company profile 
perusahaan, karna saat itu menggalami penurunan SDM yang mumpuni 
                                                          
69 Irwitono, Tesis Magister Manajemen“Pengaruh Budaya Organisasi kepuasan Kerja Karyawan 
Terhadap Kinerja Karyawan Suara Muslim Radio Network” (Universitas Telkom, 2015), h. 25 


































untuk mengolah portal tersebut, kemudian perubahan total kembali 
dilakukan oleh redaksi suaramsulim.com pada bulan april tahun 2017 
situs suaramuslim.com resmi dirubah menjadi suaramuslim.net, dengan 
merubah semua konten yang ada diwebsite dan fokus pada portal berita, 
dari situlah lahirnya media muslim baru disurabaya dan saat ini situs 
tersebut memiliki karakter portal berita kuat yang menyajikan berita  
ringan, jelas dan berkualitas dengan cara yang glamour dan 
canggih.70  
2. Visi dan Misi suaramusli.net 
Visi website suaramuslim.net adalah “menjadi bagian dakwah media 
Suara Muslim Group di  kanal digital melalui portal website”. 
Sedangkan misinya terdiri dari lima hal yaitu: 
a. Menyiarkan berita keislaman yang shahih secera elegan, edukatif 
dan informatif. 
b. Menerapka menajemen profesional, berorientasi kemajuan dan tetap  
berpegang pada kaidah syar’i. 
c. Menghasilkan SDM unggulan dan berkompetensi tinggi dalam 
bidang dakwah media elektronik 
d. Menggunakan terkini secara optimal dan ramah lingkungan. 
e. Meningkatkan kesejahteraan karyawan dan kepuasan viewer serta 
pemangku kepentingan lainnya. 
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B. Analisis Data 
Seperti yang telah dipaparkan pada pembahasan sebelumnya, dimana 
terdapat empat macam jenis jurnalisme online. Dilihat dari kebijakan 
redaksionalnya, suramuslim.net tergolong dalam kategori Mainstream News 
Site. Dimana content berita nya disediakan oleh media induk 
(suaramuslim.net).  
“seluruh berita maupun konten yang tampilkan di website 
suaramuslim hasil dari jurnalis suaramuslim, dan suaramuslim juga 
memiliki jurnalis freelancer, untuk masyarkat yang ingin 
mengirimkan karya tulisnya bisa melalui kolom horizon.”71 
 
Walaupun suaramuslim.net menganut system citizen journalism 
(dimana pembaca juga bisa berpartisipasi dalam kegiatan pemberitaan), 
kesan tertutup dan minimalis tetap ada. Hal ini dimaksud untuk menjaga 
kepercayaan publik atas pemberitaan yang dimuat dalam website ini. Untuk 
itu berita yang di upload oleh pembaca disediakan space tersendiri yaitu 
pada rubrik horizon dikolom tersebut pembaca bisa memberikan opininya 
yang nanti akan di publikasi. 
1. Desain Website suaramuslim.net 
Pengaruhnya desain tampilan pada sebuah website sangat 
besar, karena desain akan memberi kesan pertama bagi setiap viewer 
online. Bila desainnya buruk maka dia akan tinggalkan atau akan 
dianggap sebagai web/situs yang kurang bermutu dan berwibawa. 
Desain adalah fashion atau citra penampilan, sehingga harus sedap 
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dipandang dan memiliki citarasa tersendiri. Selain itu desain juga 
dirancang harus sesuai dengan visi dan misi onlinennya. Desain web 
berita tentu akan beda dengan desain web perusahaan iklan dsb. 
Suaramuslim menghendaki desainnya adalah untuk web 
multimedia berbasis news content. Jadi ada content dalam bentuk 
teks, gambar, video, dan voice (radio). Sebagai web multimedia, 
suaramuslim.net juga menyediakan content interaktif. Artinya dalam 
web itu juga disediakan wadah bagi masyarakat untuk 
memanfaatkan web suaramuslim misalnya kolom komentar, tulisan 
kolom opini, dll. 
“Sejak pertama kali online, yaitu pada kisaran tahun 2011, 
desain web suaramuslim  mengalami 3 kali perubahan muali 
dari desain dan domain, Desain yang terbaru ini mulai 
ditampilkan pada awal April 2017 dan akan terus dilakukan 
perbaikan mengikuti perkembangan yang ada dan selalu 
menjadi bagian dakwah media Suara Muslim Group di  kanal 
digital”.72 
 
Sebagai website yang ditujukan untuk komunitas muslim 
suaramuslim harus menyesuaikan desainnya dengan nilai-nilai 
islami. Sopan tapi elegan, juga aman bagi keluarga. Misalnya 
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2. Elemen-Elemen Desain dalam Website suaramuslim.net 
Desain adalah mengkomunikasikan ide, konsep, fungsi kepada 
audiensi secara spesifik, berdasarkan standar usia, pendapatan per 
tahun, jenis kelamin dan lain-lain. 
Tidak bisa dipungkiri bahwa desain adalah seni yang 
mengandung nilai-nilai keindahan atau estetika, yang subjektif dan 
berbeda-beda di tempat dan budaya yang berbeda. Oleh sebab itu 
sering kali ditemui kualitas rasa seni yang berbeda ditempat yang 
berbeda. Setiap desain mempunyai kesamaan dalam elemen-elemen 
yang membentuk desain tersebut. Oleh karena itu memahami 
elemen-elemen desain merupakan kewajiban yang tidak bisa 
dinafikan. 
Elemen-elemen inilah yang menyusun objek desain, dari mulai 
bentuk umum seperti garis horizontal menjadi objek yang lebih 
spesifik seperti gambar tiga atau dua dimensi. Demikianlah elemen 
desain. 
Pada sebuah situs web, kesan pertama itu pun memiliki 
peranan yang cukup penting. Kesan pertama yang baik, membuat 
seorang pengunjung akan kembali untuk mengunjungi sebuah situs. 
Sebuah situs Web dengan tampilan yang indah hanya akan 
dirasakan pengunjung pada saat pertama kali ia mengujungi situs 
tersebut. Pengunjung akan lebih merasakan manfaat dari desain itu 


































sendiri seperti tipografi yang digunakan agar pengunjung lebih 
mudah menggali informasi yang ada, desain dan penggunaan warna 
yang baik yang memungkinkan pengunjung membaca dengan lebih 
nyaman, serta tataletak yang baik juga mempengaruhi pembaca 
lebih sering bekunjung di situs website tersebut. 
a. Huruf 
Mudah tidaknya sebuah tipe atau font untuk dibaca tidak hanya 
terkait dengan pemilihan font, dalam beberapa kasus, hal ini 
tidaklah menjadi faktor utama. Panjang baris, kekontrasan, 
keseimbangan teks dengan whitespace, ukuran teks, dan 
perpaduan antara faktor-faktor tersebut ternyata lebih 
menentukan. Pada web suaramuslim.net ini susunan kata-kata 
dibuat rata di sebelah kiri. Karena rata kiri paling mudah dibaca, 
karena mata akan mudah menangkap saat membaca baris 
berikutnya. Spasi antar kata dan antar huruf tetap tidak berubah 
sesuai karakteristik hurufnya. Sisi kanan hurufnya memang 
terlihat tidak rata atau bergerigi yang mengesankan tidak rapi dan 
















































Klasifikasi huruf yang digunakan pada web suaramuslim 
ini digolongkan ke dalam tipe Sans Serif yaitu Open Sans dan 
Roboto. Open Sans sendiri didesain dengan bentuk huruf yang 
tegak, terbuka dan netral, namun masih dengan tampilan yang 
ramah. Open Sans memiliki karakteristik bisa dibaca dengan 
jelas, sehingga cocok digunakan untuk website yang 
menyajikan banyak tulisan/berita seperti suaramuslim.net. 
Robot adalah font yang digunakan oleh Google pada OS Android 
dan juga di situs Google Play Store. Versi terakhir Roboto didesain 
untuk tampilang mobile dan website. 
“Bagian body dan paragraf, suaramuslim.net 
menggunakan font Verdana, Geneva, dan sans serif. 
Ketiganya adalah family font tanpa kaki, font seperti ini tidak 
Teks rata kiri 


































membuat mata lelah membaca, sehingga cocok digunakan 
pada konten post yang panjang seperti berita.”73  
 
Ciri utamanya tipe ini adalah tidak terdapatnya kait pada 
ujung- ujungnya. Huruf Sans Serif lebih banyak dipergunakan 
pada layar komputer, hal ini disebabkan karena huruf sans Serif 
yang sederhana dan dapat lebih mudah terbaca pada huruf-huruf 
yang lebih kecil.  
Kekontrasan antara huruf dengan latar belakang pada 
web suaramuslim dapat dilihat pada konten berita. Dengan 
memakai warna latar putih, huruf yang berwarna hitam pun 
terlihat dengan jelas. Kemudian terdapat juga kata-kata yang 
menggunakan warna hitam tebal (bold) dan saat di pilih kata 
tersebut menjadi warna biru, itu dimaksudkan sebagai penanda 
bahwa itu adalah link.  Huruf  yang  sengaja diberi warna hitam 
tebal (bold) dan perpaduan warna biru, agar pembaca mudah 
membedakan mana teks yang menjadi link dan mana yang 
bukan. 
Penggunaa huruf tebal dapat dipakai untuk menegaskan 
bagian-bagian tertentu, seperti halnya dalam halaman website 
suaramuslim.net, penggunaan huruf tebal dipakai pada bagian 
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judul berita, dan perintah untuk masuk ke halaman berita tersebut 
inilah yang disebut halaman link.  










Bagi senirupa garis memiliki fungsi yang fundamental, 
sehingga diibaratkan jantungnya senirupa. Garis sering pula 
disebut dengan kontur, sebuah kata yang samar dan jarang 
dipergunakan. 
Dalam hubungannya sebagai elemen senirupa, garis 
memiliki kemampuan untuk mengungkapkan suasana. Suasana 
yang tercipta dari sebuah garis terjadi karena proses stimulasi dari 
bentuk-bentuk sederhana yang sering kita lihat di sekitar kita, yang 
terwakili dari bentuk garis tersebut. 
Teks sebagai link 
Bukan link 


































Elemen garis sering dipergunakan sebagai hiasan untuk 
mempercantik sebuah situs Web. Garis dapat memberikan nilai 
lebih pada desain selain sebuah coretan lurus biasa. Penggunaan 
garis yang cocok dan sesuai akan menambah citarasa desain. 
Salah satu unsur penting dalam  desain  Website  adalah garis, 
selain dapat dipakai sebagai bingkai dan hiasan garis juga dapat 
membagi teks dan mengelompokannya. 
Penggunaan unsur garis pada website suaramuslim.net 
ini cukup bervariasi, contoh garis lurus horizonntal dapat 
dilihat pada homepage di bagian samping kiri, garis lurus 
horizontal tidak terlalu panjang yang memisahkan antara link 
Suaramuslim Streaming Radio, media sosial, link qur’an 
tafsir al-qur;an dalam bentuk video, artikel ekonomi dan 
edukasi. Garis-garis tersebut tentu saja dapat memudahkan 
pembaca dalam memilih link yang akan dituju.74 
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Garis horizontal 
tidak terlalu panjang 


































Sedangkan garis lurus horizontal memanjang difungsikan 
sebagai pemisah antar berita atau konten yang masih berada 
dalam satu halaman. Contohnya dapat dilihat pada rubrik horizon 
dan berzakat. Pada rubrik tersebut terdapat beberapa berita dalam 
satu halaman contoh isi rubrik horizon “Rekam jejak retorika dan 
stategi dakwah ustadz abdul somad Lc. MA” kemudian dipisahkan 
dengan rubrik berzakat berjudul “5 sebab sedekah menjadi 
tertolak”, “Ketentuan wajib zakat ternak”, “Cara menghitung 
ternak ayam”, yang kesemuanya itu dipisahkan oleh garis lurus 
horizontal atau garis lurus mendatar yang memanjang. 














































Dari pemaparan diatas, dapat disimpulkan bahwasanya 
dalam desain website suaramuslim.net garis berfungsi sebagai 
pemberi batas. Garis sering dipergunakan sebagai pemisah 
konten satu dengan yang lainnya. Misalnya, antar berita dalam 
satu link, kolom masing-masing kolom. 
Kemudian juga menjadi penegas dari batasan yang telah 
ada, misalnya sebuah kolom telah diberi warna untuk dapat 
dibedakan dengan kolom lain, kemudian garis dipergunakan pada 
kolom tersebut agar terlihat lebih berbeda dengan kolom lain. 
c. Bidang 
Bidang bisa dihadirkan dengan menyusun titik  maupun  garis 
dalam kepadatan tertentu, dan dapat pula dihadirkan dengan 
mempertemukan potongan hasil goresan satu garis atau lebih. 
Perpaduan antara garis horizontal pendek dan horizontal 
panjang pada web suaramuslim.net menghasilkan beberapa 
bidang yang mewakili beberapa link yang ada pada web ini. 
Ukuran besar kecilnya bidang pun cukup variatif. 






































1. Slid Show 
Ada 3 komponen rubrik yang selalu ditampilkan di 
Slideshow berita yaitu: warta (warta nasional, seputar jatim, 
warta daerah, warta dunia islam, suara umat), rihlah, kilas 
warta. 





2. Radio streaming 
Pada bagian ini website suramuslim selalu terhubung dengan 
kanal radio networking yang dimiliki oleh suaramuslim, viewers 
akan selalu mendengarkan streaming tersebut setiap membuka 
website suaramuslim.net. 





3 rubrik berita yang 
ditampilkan di sebelah 
kiri homepage 


































3. Media sosial 
Pada bagian kolom ini viewer bisa mengikuti beberapa akun 
media sosial yang dimiliki oleh suaramuslim diataranya 
facebook, instagram, twiter, dan youtube dengan adanya media 
sosial tersebut netter bisa selalu uptodate dengan informasi yang 
disajikan oleh suaramuslim melalui media sosial tersebut. 






Bagian rubrik ini berisikan artikel tentang tafsir qur’an, ulumul 
qur’an, adab-adab Al-qur’an dan kumpulan murrotal qur’an 
mulai dari hijaiyah, tajwid, dan beberapa kajian islam lainnya. 









































Pada bidang ini membahas berita tentang keuangan ekonomi 
syariah, dalam bidang ini akan memaparkan tips-tips berbelanja 
yang halal, berita keuangan dunia dan pasar global. 
6. Edukasi 
Isi dari rubrik ini ialah Artikel tentang pendidikan islam, mulai 
dari tips mendidik anak dengan baik, pengetahuan alam, ilmu 
sosial keislaman dan sejarah keislaman lainnya.   
Pada bagian sisi kanan di isi dengan 
1. Warta 
Berita yang mencangkup update dari beberapa rubik yakni :  
a) kilas warta : berita terupdate dari daerah-daerah dan 
dijadikan sumber dari program kilas warta radio Suara 
Muslim. 
b) warta nasional : berita terupdate yang berkaitan dengan 
isu-isu nasional. 
c) seputar jatim : berita terupdate dari daerah seputar jawa 
timur 
d) warta daerah : berita terupdate dari daerah-daerah yang 
ada di indonesia.  


































e) warta dunia islam : berita terupdate tentang islam dari 
berbagai negara  
f) suara umat : berita terupdate dari suara umat islam yang 
berada di berbagai daerah. 
2. Khazanah 
Berisikan artikel tentang life style, fashion muslim, trend 
hijab, media dan dakwah. 
3. Horizon 
Pada bagian rubrik ini berisikan opini dan tulisan kolom 
4. Berzakat 
Membahas mengenai artikel tentang zakat, infaq, sedekah 
dan wakaf 
5. Oase Bangsa 
Berita tentang obrolan aktual seputar kebangsaan. 
6. Suara muslim TV 
Rumah produksi yang berisikan konten audio visual yang 
mencerahkan, menyejukkan dan menyatukan. hadir dalam 
format digital yang berbentuk kanal di halaman website 
suaramuslim.tv  
 


































d. Ruang  
Ruang dapat dihadirkan dengan adanya bidang. Keberadaan 
ruang sebagai salah satu unsur visual sebenarnya tidak dapat 
diraba tetapi dapat dimengerti. 
White space berguna untuk membantu mata manusia 
mengorganisasi data. Bagi Anda yang belum begitu familiar dengan 
istilah desain, white space bisa diartikan sebagai ruang kosong yang 
memisahkan antara satu elemen dengan elemen lainnya. Situs web 
adalah sebuah ruang berisi berbagai informasi, agar informasi itu 
dapat diolah dengan baik oleh mata pembaca, maka ruang kosong 
berfungsi sebagai jeda 
Pada desain Website suaramuslim.net ini, ruang 
dipergunakan untuk lebih memfokuskan mata pengunjung pada 
suatu bagian. Ketika situs tampil utuh dihalaman Web, mata 
pengunjung akan tertuju pada bagian yang memiliki ruang atau 
whitespace lebih dari yang lain. Hal ini berlaku bagi teks maupun 
grafis. Pada teks, judul diberi jarak yang cukup dengan teks berita, 
dan teks berita pun juga diberi jarak dengan elemen lain. Pada 
tata letak direktori berita, huruf judul diletakan terpisah dengan 
elemen/objek grafis yang lain, hal ini bertujuan untuk kemudahan 
dan kenyamanan viewer menangkap pesan visual yang ingin 


































disampaikan. Selain itu, dengan adanya ruang, desain web ini 
terkesan elegan dan rapi. 


















Ruang white space 



































Dalam dunia seni dan desain, kita tidak dapat terlepas dari 
apa yang dinamakan warna. Warna dapat memberikan keindahan 
dan karakteristik pada karya yang dibuat. Tentu saja untuk 
mendapatkan karya yang indah setidaknya kita harus dapat 
memilih warna yang tepat. 
Pada Web ini, warna putih dan hitam sangat dominan, untuk 
mendapatkan kekontrasanya, maka dikombinasikan dengan warna 
biru. Gradasi warna dirasa sangatlah pas untuk menghilangkan 
kekakuan yang ditimbulkan antara warna biru dan putih. 
Warna antara elemen garis dan teks sedikit berbeda. Hal ini 
dikarenakan warna yang lebih kuat biasanya lebih diperhatikan dari 
pada warna pudar. Maka dari itu pada desain ini diberikan warna 
kuat pada teks. Seperti warna hitam untuk teks berita dan biru 
untuk judul dan link, sedangkan warna pudar untuk garis. 
Seperti dibahas pada permasalahan sebelumnya, huruf atau 
font yang diberi warna biru merupakan sebuah link menuju 
langsung pada direktori berita selanjutnya. Sedangkan gradasi 
antara warna biru dan putih yang membentuk persegi dijadikan 
sebagai penanda sebuah link direktori yang bersifat kolom yang 
terdapat dalam menubar, misal: warta, radio network, oase 
bangsa, berzakat, haji umroh, khazanah, horizon, telusur. warna 


































biru yang menjadi head desain atau interface suaramuslim.net. 
Warna ini juga merupakan link yang menghubungkan ke 
directory kolom berita. 
Kemudian ada beberapa warna yang diajadikan sebagai warna 
tambahan seperti warna hijau, warna merah, warnah merah muda, warna 
tambahan tersebut sebagai percantik interface suaramuslim.net sehingga 
viewer tidak bosan dengan konten yang sajikan oleh tim redaksi 
suaramuslim, Sedangkan penggunaan warna yang beragam pada 
block title digunakan sebagai warna pembatas antar rubrik 
berita.75  
Desain interface di tiap direktori hampir sama, baik itu dari 
segi warna ataupun huruf/font, hal ini dimaksudkan agar 
pengunjung tetap merasa berada di lingkungan website 
suaramuslim.net. 
Menurut Intan Arina (Webmaster) pemilihan warna hitam 
dan putih adalah warna dasar dari tampilan website 
suaramuslim.net, karena pada dasarnya warna dasar itu 
mempertegas isi dari sebuah halaman, kemudian ada warna 
penyeimbang seperti warna biru, warna tersebut hanyalah untuk 
kenyamanan pembaca agar lebih rileks lebih tahan lama didepan 
komputer. Padahal sebelumnya desain web ini akan 
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menggunakan warna hijau, karena warna hijau lebih identik 
dengan dunia islam. Tetapi dengan alasan kenyamanan pembaca 
di depan komputer maka dipakailah warna biru yang 
dikombinasikan dengan beberapa warna agar terlihat lebih 
menarik. 
f. Foto  
Dalam sebuah karya desain kadang kita tidak bisa menampilkan 
objek secara vulgar karena adanya larangan dari pemerintah atau 
penolakan dari masyarakat dengan alasan moralitas. Untuk 
memecahkan masalah ini, para desainer menggunakan gambar 
ilustrasi yang tidak menampilkan objek secara vulgar melainkan 
melalui ikon, yang merupakan representasi dari objek tersebut. 
Sekarang ilustrasi digunakan di hampir semua bidang desain. Terlebih 
di bidang website.76 
Secara prisip, foto hanya menampilkan suatu keadaan sesuai 
dengan keadaan yang sebenarnya. Oleh karena itu tidak ada 
interpretasi lain. Karya fotografi merupakan elemen desain grafis, 
fungsinya sama seperti gambar, lukisan, maupun ornamen 
dekoratif, yaitu memberikan hiasan ilustrasi. Namun demikian, 
foto yang mampu berdiri sendiri dalam membawakan pesan 
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sangatlah terbatas. Secara minimum ia didampingi unsur teks, guna 
memperkuat pesan yang disampaikanya. 
Foto yang baik tentu menghasilkan dampak yang baik pula 
bagi orang yang melihatnya, sehingga pesan-pesan yang 
disampaikan oleh foto tersebut akan memberi arti yang mendalam 
bagi penikmatnya. 
Gambar juga dapat mewakili kata-kata yang ingin kita 
sampaikan, bahkan gambar dapat menjadi sangat ampuh dalam 
menyampaikan pesan melebihi kata-kata. 
“Foto yang ditampilkan pada website ada jurnalis tersediri 
yang membidik sesuai dengan berita yang diangkat dan juga 
ada foto hasil editan webdesigner dari suaramuslim, untuk 
menggambarkan isi berita atau judul.”77 
   
Dalam penggunaan foto pada website ini dibagi menjadi dua 
bagian. Yaitu foto yang berkaitan langsung dengan berita mupun 
topik yang akan dibahas, foto tersebut di ambil langsung oleh 
jurnalis suaramuslim.net, Selain dijadikan elemen pelengkap berita, 
foto mampu menghidupkan tampilan halaman website, akan 
terlihat basi ataupun tampak seperti padang pasir yang dipenuhi 
oleh tulisan. Jadi seluruh foto yang ditampilkan dalam berita hasil 
dari bidikan jurnalis suaramuslim.net.  
Kemudian foto yang sifatnya ilustrasi dimana foto tersebut 
bukanlah langsung dari sumber berita, melainkan ada suatu hal 
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yang menghubungkan foto ilustrasi dengan objek berita yakni hasil 
olahan desiner suaramuslim.net, foto ilustrasi tersebut merupakan 
gambaran tentang judul yang akan dimuat, ilustrasi itu di buat 
dengan mengambar secara manual dari aplikasi desain grafis dan 
editing foto.   
Gambar 4.10 “foto bidikan jurnalis dan 










g. Layout  
Layout adalah proses penataan dan pengaturan teks atau grafik 
pada halaman. Layout meliputi penyusunan, pembagian tempat 
dalam suatu halaman, pengaturan jarak spasi, pengelompokan teks 
dan grafik, serta penekanan pada bagian tertentu.  
foto bidikan jurnalis ilustrasi hasil olahan desiner 


































Sebuah Layout dapat bekerja dan mencapai tujuannya bila 
pesan-pesan yang akan disampaikan dapat segera ditangkap dan 
dipahamin oleh pengguna dengan suatu cara tertentu. Selanjutnya, 
sebuah Layout harus ditata dan dipetakan secara baik supaya 
pengguna dapat berpindah dari satu bagian ke bagian yang lain 
dengan mudah dan cepat. Akhirnya, sebuah Layout harus menarik 
untuk mendapatkan perhatian yang cukup dari penggunanya. 
Begitu juga dengan website suaramuslim.net, yang mana 
seluruh penatan maupun isi dan konten menjadi hal utama yang 
diperhatikan oleh webdesigner maupun pimpinan redaksi, menjadi 
situs portal berita yang berbasis muslim, web ini juga mengunakan 
fasilitas pemograman halaman website dengan mengunakan CSS 
(Cascading Style Sheet) yakni memisahkan konten utama dengan 
tampilan dokumen yang meliputi Layout, warna, ukuran dan font. 
Pemisahan ini dapat meningkatkann daya akses konten pada web, 
lain dari itu fungsi css sendiri adalah merancang, merubah, 
mendisain, membentuk halaman website dan isi dari halaman 
website adalah tag-tag html, logikanya css itu dapat merubah tag-tag 
html(yang sederhana) sehingga menjadi lebih fungsional dan 
menarik. 
“Layout top index yang digunkan dalam website suaramuslim 
karena cocok digunakan untuk situs portal berita, kami juga 
menggunakan teknologi CSS pada semua tampilan website, 
teknologi ini mempermudah pembaca dalam mecari informasi 
apapun dan tidak membosankan”.78 
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Model Layout yang digunakan suaramuslim.net ialah Model 
Layout Top Index yang mana jenis Layout ini cocok digunakan untuk 
situs portal. Dengan banyak menu dan fasilitas yang ditawarkan, atau 
menampilkan link yang banyak ke situs lain, Dengan adanya fasilitas 
pemograman CSS tampilan dan penataan website suaramuslim.net 
menjadi lebih elegan, rapi dan menarik viewer untuk selalu 
berkunjung ke portal suaramuslim.net.  
















































3. Karakter Elemen Desain Komunikasi Visual Website 
suaramuslim.net 
Sederhana namun telihat rapi bila sudah digunakan untuk website. 
Dibandingkan dengan kategori huruf serif, kategori sans serif (dalam 
desain ini digunakan adalah Verdana, Open Sans) membuat teks berita 
menjadi lebih tajam dan mudah dibaca. 
Sedangkan untuk bagian body dan paragraf, suaramuslim.net 
menggunakan font Verdana, Geneva, dan sans serif huruf ini memberikan 
kesan kenyamana dan bersahabat, kenyamanan tersebut dirasakan oleh 
viewer situs itu sendiri. Ketiga huruf tersebut adalah family font tanpa 
kaki, font seperti ini tidak membuat mata lelah membaca, sehingga cocok 
digunakan pada konten post yang panjang seperti berita. 
Garis yang digunakan pada desain website ialah horizontal 
Dimana garis ini memberikan karakter tegas dan Memberi sugesti 
ketenangan, itu semua ditunjukkan oleh suaramuslim.net untuk 
viewernya. 
Banyaknya perpaduan garis yang membentuk bidang persegi 
membuat web ini lebih teratur dan terlihat logis. Bidang-bidang 
tersebut memberikan kesan rapi dan teratur dalam penataan link-link 
berita. 
Dari ketiga macam pemilihan warna, dapat disimpulkan Desain 
suaramuslim.net ingin menunjukkan desain yang memanjakan mata 


































pengunjung. Maka dari itu selain melambangkan teknologi, warna biru 
mampu memberikan kesejukan dan tenang bagi pengunjung web ini/ 
Sedangkan putih yang menjadi warna dasar melambangkan 
ketepatan, kejujuran, kebersihan, dsb. Hal ini sangat sesuai dengan 
prinsip media massa, dimana sangat mengutamakan kejujuran dan 
ketepatan informasi. Berita yang disajikan oleh suaramuslim.net 
merupakan berita akurat tidak ada kebohongan. 
Warna hitam pada bagian header dan footer digunakan untuk 
memberikan kesan kuat, glamor dan kecanggihan. Diaplikasikan di 
bagian header dan footer agar mampu memberikan kesan bahwa suara 
muslim menyajikan berita dengan cara glamor dan kecanggihan 
teknologi. Sedangkan penggunaan warna yang beragam pada block 
title digunakan sebagai warna pembatas antar rubrik berita. 
Sebagai penunjang berita, foto dirasa perlu untuk menguatkan 
berita. Hal ini dimaksudkan agar pembaca bias langsung bias 
berimajinasi pada satu topik berita yang didukung oleh foto tersebut. 
Walaupun tidak semua berita memiliki foto langsung, foto yang 
sifatnya ilustrasi menjadi alternative guna menghidupkan desain 
website ini. 
Konsistensi desain yang terdapat pada website suaramuslim.net 
dapat membuat pengunjung merasa nyaman, karena menjelajah lebih 
mudah dan tidak membingungkan. Ketika pengunjung membuka suatu 
halaman yang ada 


































C. Temuan Penelitian dan Interpretasi Teoretik 
Dalam penelitian kualitatif analisis data merupakan tahap yang 
bermanfaat untuk menelaah data yang telah di peroleh dari beberapa  
informan yang telah di pilih selama penelitian berlangsung. Selain itu 
juga berguna untuk menjelaskan dan memastikan kebenaran temuan 
penelitian. Analisis data ini telah dilakukan sejak awal dan bersamaan 
dengan proses pengumpulan data di lapangan. 
Adapun dari penelitian yang telah di lakukan, peneliti 
mendapatkan beberapa temuan yang dapat mengambarkan elemen 
desain komunikasi visual dan makna karakter website suaramuslim.net 
yang terlihat dari hasil wawancara dan observasi di mana elemen desain 
komunikasi visual dan makna karakter website suaramuslim.net yang 
terdapat dalam sebuah halaman website muslim yakni suaramuslim.net 
Secara teknis, dalam pembuat sebuah halama web membutuhkan 
yang namanya programer dan webdesigner. Karena dua bidang tersebut 
merupakan kunci dari keberhasilan sebuah intansi media online, viewer 
akan selalu aktif berkunjung di portal tersebut apabila penataan, 
memilihan warna dan juga penggunaan foto/gambar menjadi terlihat 
seimbang dan menyatu, maka dari itu informan yang dijadikan sebagai 
fokus penelitian ialah programer dan webdesignerer. 
Merujuk pada hasil penyajian data yang peneliti sajikan pada sub 
bab sebelumnya. Saat ini secara mendetail dan sistematis dapat peneliti 


































sampaikan temuan-temuan apa saja yang di peroleh dari hasil penyajian 
data tersebut, dengan fokus penelitian dan juga data tersebut dianalisis 
dengan teori yang relavan.. 
1. Elemen-Elemen dalam Desain Website suaramuslim.net 
Tipografi merupakan memilih dan menata huruf dengan 
pengaturan penyebarannya pada ruang-ruang yang tersedia, untuk 
menciptakan kesan  tertentu, sehingga dapat menolong pembaca untuk 
mendapatkan kenyamanan membaca semakin semaksimal mungkin.79 
Dalam penggunaan huruf di website suaramuslim.net ada ada beberapa 
jenis huruf yang dugunakan dan dibedakan dalam setiap bidangnya 
judul dan isi pun ada perbedaan, tetapi masih dalam lingkup tipe huruf 
yang sama 
Klasifikasi huruf yang digunakan pada web suaramuslim ini 
digolongkan ke dalam tipe Sans Serif yaitu Open Sans. Open Sans 
sendiri didesain dengan bentuk huruf yang tegak, terbuka dan netral, 
namun masih dengan tampilan yang ramah. Open Sans memiliki 
karakteristik bisa dibaca dengan jelas, sehingga cocok digunakan 
untuk website yang menyajikan banyak tulisan/berita seperti pada 
portal suaramuslim.net, huruf Open sans digunakan pada isi berita 
atau isi konten, tetapi font ini tidak menjadi font utama dalam 
penyajian berita tergantung dari judul berita. untuk bagian body dan 
                                                          
79 Dwi Kristanto “Tipografi” artikel diakses tgl 10-12-17 dari http/id.wikipedia.org/wiki/tipografi 


































paragraf, suaramuslim.net menggunakan font Verdana, Geneva, dan 
sans serif. Ketiganya adalah family font tanpa kaki, font seperti ini 
tidak membuat mata lelah membaca, sehingga cocok digunakan pada 
konten post yang panjang seperti berita.80 ini Ciri utamanya tipe ini 
adalah tidak terdapatnya kait pada ujung- ujungnya. Pada bagian ini 
peneliti mengamati dalam pemakaian huruf setiap rubrik, ada 
perbedaan yang berbeda pada jenis huruf yang digunakan pada 
akantapi masih dalam lingkup tipe huruf yang sama yakni sans serif, 
pemakaian huruf tersebut didasari dari isi setiap judul agar vierwer 
saya membaca merasakan isi yang ada pada judul itu. Dalam 
penataan teks tampilan teks pada isi rubrik memakai teks rata kiri 
karena mudah dipahami oleh viewer saat membaca, membuat tulisan 
mudah dipindai, dipahami, ramah pengguna, sesuai dengan aturan 
penulisan di website, dan membuat tampilan website suaramuslim.net 
menjadi professional. 
Dalam bidang seni dan desain, garis merupakan unsur yang 
memiliki peranan paling besar dan terpenting, karena garis memiliki 
peran ganda, yaitu sebagai goresan nyata yang dapat menghasilkan nilai 
tersendiri, dan sebagai garis semu yang dapat membantu membentuk 
keindahan suatu karya seni. Semua garis tersebut memiliki karakter-
karakter tertentu. Garis nyata maupun garis semu memiliki potensi 
sendiri-sendiri. 
                                                          
80  Intan Nuari,, Wawancara, suaramuslim.net, Surabaya 02 Januari 2018,  jam 10.40 WIB 


































Dalam pemakaian garis pada tampilan website suaramuslim.net 
seluruh bagian isi halaman menggunakan garis horizontal, garis 
tersebut sebagai penegas dari setiap rubrik, memisahkan setiap konten, 
agar viewer lebih mudah untuk mencari kategori rubrik yang dimuat  di 
website. 
Merupakan elemen grafis yang paling kuat dan provokatif 
karena warna dapat berperan dalam segala aspek kehidupan manusia. 
Warna mampu berbicara sebagai warna itu sendiri, warna sebagai 
representasi alam, warna sebagai lambang atau simbol, dan warna 
sebagai ekspresi.81 Pada laman website suaramuslim,net, elemen warna 
merupakan unsur yang utama dalam penyampain tampilan karena suka 
atau tidaknya viewer berlama lama di portal tersebut semua itu 
tergatung pemakian warna.  
Warna utama yang digunakan dalam website suaramuslim.net 
ialah putih, hitam, dan biru. Pemakain warna putih ada pada body 
website, pada body website digunakan untuk memberikan kesan 
jelas, ringan dan memberikan efek keyakinan dan kualitas yang 
tidak akan mengecewakan. Warna Putih mengisyaratkan kesucian dan 
ketulusan. Putih melambangkan cahaya. Putih adalah warna netral, 
sehingga bisa dicampur dengan warna apapun. Dalam dunia design, 
putih menimbulkan kesan informatif, jelas, dan profesional. Warna 
                                                          
81 Freddy Adiono Basuki. Komunikasi Grafis untuk Sekolah Menengah Kejuruan Bidang Keahlian 
Seni Rupa dan Kriya, 2000. 


































putih sangat baik jika digunakan untuk website-website informatif 
seperti online. Kemudian pemakaian warna hitam pada bagian 
header dan footer digunakan untuk memberikan kesan kuat, glamor 
dan kecanggihan. Diaplikasikan di bagian header dan footer agar 
mampu memberikan kesan bahwa suara muslim menyajikan berita 
dengan cara glamor dan kecanggihan teknologi. Selanjutnya 
pengunaan warna biru pada tampilan website sebagai warna 
penyeimbang dari warna putih dan hitam, warna tersebut membawa 
kesan yang produktif, damai. Pemakaian warna biru disini 
diaplikasikan pada bentuk menu dropdwon, tulisan judul yang 
memiliki link. 
Sedangkan penggunaan warna yang beragam pada block title 
digunakan sebagai warna pembatas antar rubrik berita, warna ini 
hanya tambahan dari wesbite supaya pembaca lebih fresh ketikan 
saat melihat informasi di portal suaramuslim.net. warna tambahan 
itu diantaranya warna, hijau, warna merah, warna pink, warna 
orange. Pemakaian warna tersebut diaplikasikan pada garis 
pembatas rubrik, kategori rubrik yang ada di body. 
Dalam membuat sebuah portal berita online elemen desain 
berikutnya yang ada pada situs suaramuslim.net ialah 
bidang/bentuk, pada portal tersebut bentuk yang digunakan yakni 
persegi, terdapat diberbagai bidang pada homepage suaramuslim.net 


































diantaranya: sliedshow, radio streaming, media sosial, qur’ani, 
ekonomi, edukasi, warta nasional, warta jatim, warta daerah, warta 
dunia islam, suaraumat, oase bangsa, berzakat, haji umrah, 
khazanah, horizon, telusur. Dari seluruh bidang tersebut memiliki 
ukuran masing masing karena sesuai dengan isi dari rubrik tersebut. 
Elemen berikutnya ialah ruang (white space) berguna untuk 
membantu vierwer mengorganisasi data. Bagi Anda yang belum begitu 
familiar dengan istilah desain, white space bisa diartikan sebagai ruang 
kosong yang memisahkan antara satu elemen dengan elemen lainnya. 
Situs web adalah sebuah ruang berisi berbagai informasi, agar 
informasi itu dapat diolah dengan baik oleh mata pembaca, maka ruang 
kosong berfungsi sebagai jeda. Pada tampilan website suaramuslim.net 
setiap bidang telah memiliki ruang kosong karena Berfungsi sebagai 
separator untuk setiap elemen desain, Memberi fokus terhadap elemen 
yang ingin ditonjolkan, Memberi kesan desain yang lebih clean dan 
relaxing, Menciptakan Layout yang lebih seimbang dan harmonis, 
Meningkatkan keterbacaan teks. 
Walau bagaimanapun, kita harus tetap mempertimbangkan 
aspek-aspek visual untuk memikat pembaca. Selain itu, ilustrasi dan 
foto yang da dalam website suaramuslim.net memiliki fungsi untuk 
menjelaskan dan melengkapi konten disetiap bidang, foto yang di 
tampilkan di rubrik merupakan foto hasil bidikan jurnalis, Penggunaan 


































foto pada website ini dibagi menjadi dua bagian. Yaitu foto yang 
berkaitan langsung dengan berita mupun topik yang akan dibahas, 
Kemudian foto yang sifatnya ilustrasi dimana foto tersebut bukanlah 
langsung dari sumber berita, melainkan ada suatu hal yang 
menghubungkan foto ilustrasi dengan objek berita. 
Dilihat dari desain secara keseluruhan, suaramuslim.net 
menggunakan tipe desain model Layout top index. Karena pada tiap 
halaman selalu menggunakan topik tunggal dengan susunan banner 
atau iklan (identitas suaramuslim.net) terletak pada bagian atas, 
kemudian diikuti oleh daftar isi atau navigasi (menubar terdiri dari 
warta, radio network, oase bangsa, berzakat, haji umrah, khazanah, 
horizon, telusur) selanjutnya body atau konten isi (bagian ini adalah 
isi/link dari menubar mulai dari berita, artikel, opini dll), setelah itu lain-lain 
adalah bagian bawah biasa disebut dengan footer bagian ini meliputi 
link menuju direktori atau pun topik lain. 
Layout menjadi elemen yang terakhir dan sangat penting, 
dimana kita dituntut untuk bisa mengolah ruang kosong pada suatu 
bidang untuk dijadikan media desain yang mudah dibaca dan agar tidak 
membuat si pembaca menjadi cepat lelah ketika membaca/ melihat 
desain yang kita buat  dikarenakan tata letak yang tidak bagus (tidak 
nyaman dipandang) . hal yang mempengaruhi agar menjadi desain yang 
baik dan benar (Layout) ada beberapa faktor yaitu keseimbangan, 


































kesatuan, irama, tekanan dari semua faktor tersebut website 
suaramuslim.net telah memiliki pentaan yang bagus karena model 
Layout yang di pakai suarmuslim.net ialah Model Layout Top Index 
yang mana jenis Layout ini cocok digunakan untuk situs portal dan 
paling membuat membaca lebih betah disitus tersebut dengan adanya 
CSS (Cascading Style Sheet) fasilitas yang membuat viewer 
dipermudah untuk mencari atau scrool isi konten secara cepat. 
2. Karakter Elemen Desain Komunikasi Visual Website 
suaramuslim.net 
Tabel 4.1. Karakter Web suaramuslim.net 






1. Verdana hangat, bersahabat. San-Serif 
biasanya sangat cocok sebagai screen-font 
(untuk tampilan di layar monitor) karena 
tajam dan gampang untuk dibaca. font seperti 
ini tidak membuat mata lelah membaca, 
sehingga cocok digunakan pada konten post 
yang panjang seperti berita.  
2. Open Sans sendiri didesain dengan bentuk 
huruf yang tegak, terbuka dan netral, namun 
masih dengan tampilan yang ramah. Open 
Sans memiliki karakteristik bisa dibaca 
dengan jelas, sehingga cocok digunakan 
untuk website yang menyajikan banyak 
tulisan/berita 
3. Roboto dan ganaza adalah font yang digunakan 
oleh Google pada OS Android dan juga di situs 
Google Play Store. Versi terakhir Roboto 
didesain untuk tampilan mobile dan website dan 
juga jenis huruf yang digunakan Top 10 
Website Sedunia versi Alexa dan situs-situs 
ternama di Indonesia. 
 
Garis Horizontal Tegas, Memberi sugesti ketenangan atau hal yang 





































Persegi Keteraturan, Logis, Keamanan. 
Ruang White Space 





3. Hitam  
 
1. Kesucian, Kebersihan, Ketepatan, Ketidak 
bersalahan, Kemurnian, Penuh Kejujuran, 
2. Kepercayaan, Konservatif, Keamanan, 
Teknologi, Kebersihan, Keteraturan, 
Kesunyian, Kesejukan, Kejujuran, Keseriusan, 
Ketenangan. 
3. Kekuatan, Pengalaman Duniawi, Formalitas, 




Nabawi pada footer 
Website tersebut merupakan sarana sebagai media 
berdakwah yang di miliki oleh instansi 
suarmuslim.net, yang mana dakwahnya harus 
















































Berdasarkan pemaparan yang sudah di uraikan pada Bab 
sebelumnya tentang Karaktek Desain Komunikasi Visual Website 
suaramuslim.net, penulis menarik beberapa kesimpulan, yaitu: 
1. Desain tampilan yang digunakan pada web suaramuslim.net secara 
umum adalah sama seperti kebanyakan desain yang digunakan oleh 
web jurnalisme online pada umumnya. Dengan menerapkan elemen 
desain komunikasi visual yaitu garis, bidang, ruang, warna, tipografi, 
fotografi dan Layout.   
2. Bentuk elemen yang ada dalam website suaramuslim.net, elemen 
tersebut berupa huruf, garis, bidang, ruang, warna, foto, layout, 
adapun karakter elemen yang dihasilkan dari setiap elemen yakni 
huruf yang digunakan dalam website tersebut ialah sans serif 
(verdana, open sans, roboto) karakter yang dihasilkan dari huruf 
tersebut hangat, bersahabat, mudah dibaca. Garis horizontal karakter 
yang dihasilkan tegas.  Bidang/bentuk persegi dengan karakter yang 
dihasilkan memiliki teraturan. Elemen ruang karakternya 


































mengarahkan mata pembaca dari satu titik ketitik lainnya. Warna 
pada elemen ini warna yang digunakan putih dengan karakter 
kejujuran, kemurnian, kemudian hitam memiliki karakter elegen, 
penuh percaya diri, selanjutnya biru sebagai warna penyeimbang 
karakter yang dihasilkan kesejukan. Kemudian elemen foto, 
penggunaan foto disini ialah foto masjid nabawi yang berada pada 
footer, karakter yang dihasilkan, sebagai media dakwah harus luas 
berdakwahnya 
B. Saran 
Ada beberapa saran dari penulis yang dirasa perlu untuk diperhatikan 
oleh pihak suaramuslim.net. Yaitu : 
1. Apabila terjadi suatu perubahan terhadap desain website, hendaknya 
ada beberapa bagian dari suatu desain yang dipertahankan. Karena 
pembaca akan dengan mudah mengenali website yang sedang 
dikunjungi. 
2. terdapat dua logo type pada website yaitu logo suaramuslim.net dan 
suara muslim radio. Kedua logo tersebut masih belum memiliki 
makna. Dalam pemakian logo pada harus ada kejelasan, sehingga 
viewer mudah menggenalinya. 


































3. pada penggunaan warna yang terlalu beragam. Memang tidak 
menghilangkan prinsip keseimbangan karena diimbangi dengan warna 
background putih yang bersifat netral. Namun dengan beragam warna 
tersebut akan sedikit menghilangkan identitas warna dominan sebagai 
pengingat terhadap pengunjung. Karena warna dapat meninggalkan 
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